BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

= —
e - =

+ Bab ini akan ka Tll elitian dan pembahasan data yang
diperoleh darj sian 1ne OA @Kemudian, data; ini diolah
mengg a
apa% t hubungan antara alat ukur dalam variabe variabel Y.
na dalam hal |n|-penyebar informasi melalui
“Gedung Sate” i : enyebaran umpulan
| %wr penelitian

Organlsa3| Daerah
% OP rovinsi Jawa ruhan respon nyak 38
i PNS sebagaimana ya

4.1 Analisi iptif Data Responden %

Data re en diperoleh penulis dengan jukan sebelas pertanyaan

isis statistik. Berdasarkan analisis da akan diketahui

lam bentu skal alian terbukakPertanyaan mengenai data
pribadi respenden di antaranya kelamin, usia, status, riwayat pendidikan
terakhir, dan tempat elain itu_disetipkan pula data mengenai identitas

pegawai, yaitu golongan PNS. Serta data yang berhubungan dengan sikap

pembaca terhadap identitas Majalah “Gedung Sate”.

92
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Hal ini dilakukan untuk membantu penulis membedakan identitas
responden dan memahami jawaban. Dalam mempermudah analisis data yang

diperoleh ini, tahap..selanjutnya ditabulasikan..sesuai dengan jawaban yang

=
u

diisikan. Anaflisis menggunakan tabel draft frekuensi yangﬁ menunjukan persentase

dari Setiap jawaban beEi erI tuﬂ mus sebagal berikut:

o ¥
£ S
>

alam bentuk erupakan

ntase

X%r item yang dilal
- or total

ono, 2006: 39).
-| I\nalisis data

sebagai berikut:

Jenis Kelamin

Frekuensi

penelitian ini adalah laki-laki. Sisanya sebesar 21,1% merupakan responden

dengan jensi kelamin perempuan. Dari keseluruhan responden yang berjumlah 38
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orang, paling banyak adalah jenis kelamin laki-laki dan perbedaannya sangat jauh

jika dibandingkan dengan jumlah responden perempuan yang hanya 8 orang.

= —
-

Melalui data”ini dapat ditarik kesimpulan;=bahwa pejabat pada tubuh

Badan, .OPD Provinsi Jawa Barat mayoritas dipegang oleh laki-laki. OPD

Provinsi Jawa Barat k\ Ier;;Eadalah Badan Perpustakaan
dan Kearsip Badan Ketahana g?aerah dan Badan
Pemb er@rempuan Perlindungan Anak, dan Ke afie‘ncana.

Usia
! E_" -
U ersentase (9

20-3 0
31-4 5.3 i
41-5 36.8 [
51-6 o7.9

T 10 =
ber: Kuesioner penelitian = 38

k Berdasg# Tabel 4.2, responden yanggdte berusia 51-60 tahun
iliki persentase pmarm pﬁ)n 579%. Sedangkan usia 20-30
ki

tahun tidak®

miliki persentase s ekali atau 0%. Responden dengan usia 31 -

40 tahun hanya se Usia 41-50.tahun cukup banyak yang mengisi,

yaitu 36,8%.

Melalui data ini dapat ditarik kesimpulan, bahwa pejabat di tingkat Badan,

OPD Provinsi Jawa Barat mayoritas telah berusia 51-60 tahun. Usia tersebut
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masih tergolong produktif, karena menurut UU Republik Indonesia Nomor 13
Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia yang dimaksud Lanjut Usia
(Lansia) adalah yang telah"mencapai usia di-atas.60 tahun. Bahkan untuk rentang

usia 51-60" tahun dinilai sebagai usia profesional, karena telah memiliki
pengalaman di berba: fan rema pa jabatan sebelum menjadi
Pemimpin Ba@

% pejabat memang berusia di atas 5 tj‘arena sebelum
&igpala Bad idikan dulu d h berada di

p05| ng lain-lain: jadi Pejab jelas Bagian

@waian di Ban

Status Frekuensi | Perse %)
k Menikah (Lajang) 1 ¥

| enikah 37
Tot, " :
Sumberi Kuesign i ‘

kan.Tabel 4.3, re den yang tidak menikah (lajang) hanya satu

orang dengan peroleha tase sebesar276%. Selebihnya, 37 responden telah
menikah dan persentasenya sebesar 97,4%. Melalui data ini, dapat diperoleh
kesimpulan, bahwa pejabat-pejabat di tingkat Badan, Organisasi Perangkat

Daerah Provinsi Jawa Barat mayoritas telah menikah dan membina rumah tangga.
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Ternyata status menikah tidak mengurangi minat baca PNS terhadap House
Journal dalam bentuk cetak. Walaupun sudah berkeluarga PNS masih

menyempatkan waktu luanig untuk membaca Majalah “Gedung Sate”.

n
u

~ aSHie N

Frekuensi

NF.
mencapai ggta 1(S1)
L

a 2 (S2) memiliki persentase

jerdasarkan

sebesar 10,5%. Seda

yang pali sar, yaitu

15,8%."% f

Melalui ga iniﬂesi : ulan, bﬁwa pejabat yang memiliki
K, y tu 2 0.

ling banya

e lulusapeStrata 3 (S3) sebesar

Tetapi responden yang telah mencapai
gelar S3 pun cukup dengan beijﬂ@_G orang, perbedaannya sangat tipis.
Selain itu, untuk tingkat Pejabat PNS hanya sedikit yang masih bergelar S1.
Kemudian dapat diketahui pula, ternyata semakin tinggi tingkat pendidikan PNS

selaras dengan minat baca terhadap Majalah “Gedung Sate” .
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Tabel 4.5
Golongan PNS

Golongan-PNS™ | Frekuensi TL Persentase (%0)

_.Golongan | 0 0
|+~ Golongan I 0 0™,
4 Golongan Il 8 el "

78.9 b
100

o
@D
>
@
=
QD
>
Z
w
@®

i sebe
U persent

Golongan |

g terma Golongan IV

?den yang
at ditarik kes ;ulan bahwa

2015 pada Golongan Il A| L"J

0. Tidak ad

epala Bad golongan ya yakni
Go I ngan Il dan IV.

mulai dari Rp 2.456 4.568.800,00, berurutani!ilri

masa @ tahun®. &
Seda@ gaji PNS 2015 G IV A-E mulai dari Rp
; hingga al R.O berurutan dari masa kerja 1-32

nyimpulkan, bahwa PNS dengan gelongan yang tinggi masih

memiliki ketertarikan yang tinggi pula untuk membaca House Journal dalam

6 http://www.gajimu.com
7 http://www.gajimu.com
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bentuk majalah dan mengetahui informasi tebaru mengenai Jawa Barat melalui

media internal PNS.

Tabel 4.6 e
mpat Tinggal

Persentase (%)

.
fien, LI -

B arkan Tabel 4.6 dapat diketa ahwa dari 38 responden terdapat
5800 ﬁggal di Kota Cirebon dan Cimahi. Se sa&nggal;‘di Kota
'kmalayai#kas' pe ase yang ukiip be , yaitu 21,1% mengisi
i .palimarUi 63‘,2% bertempat tinggal di

Bandung. Pili ain-lain diisi_oleh 8 responden dengan Kota Sumedang,

Purwakarta, Bogor, dan esponden ini terdiri dari 2 orang di setiap

kotanya.
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Melalui data ini dapat ditarik kesimpulan, bahwa sebagaian besar Badan
yang menjadi populasi berada di Kota Bandung, yakni sebanyak 15 Badan.
Sedangkan ke 4 Badan-ainnya berada di Tuar Kota_l?:andung. Di antaranya Badan
Koordinasi+ Per.nerintahan dan Pembangunan Wilayah.l di“Kota Bogor, Badan
Koordinasi Pemerint da PTﬁn ilayah Il di Kota: Purwakarta,
Badan Koordi e?n%h daff Pémb g&%laya I11 di Kota Cirebon,

=

dan Badan gKoordinasi Pemerintahan dan Pembangu ah IV di Kota

Garut.

“Smemudian dikwca yang ticdk tinggal di Kota
[ Eng masih me

mn dalam Ru
% ahas peristiwa

“Gedung Sate” yang

baca Majala edung Sate”
eputar Gedg sering
penulis membai Maja‘raq

, penulis menemukan Rubrik

Lapora s dan Seputar Gedung Sate merupakan@ling kontinyu
“membah p(ir.igdi Kota Bandung. i
el
Responden yang M ui alah “Gedung Sate”

Me‘?gi;a::gl Sate” “Frekuensi Persentase (%0)
Ya 38 100
Tidak 0 0
Total 38 100
Sumber: Kuesioner penelitian N =38
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Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui, bahwa seluruh responden dalam
penelitian ini mengetahui Majalah “Gedung Sate”. Oleh sebab itu, hasil penelitian
ini layak untuk dipercaya:-Jumlah responden-yang sebanyak 38 orang termasuk

populasi yang <.:ukup tinggi. Hal ini sering dilakukan b.ila jomlah populasi relatif
kecil, kurang dari 30 g,itaTﬂn Yi ingin -membuat generalisasi
dengan kesal%ng%w kectl. Bim a& anggota populasi dijadikan
sampel @. 2013:124-125). {j‘

"'I-|.|, Sumber ReMah “Gedun!?

Persenta

81.
13.2
S
100 -

ber: Kuesioner penelitian %38
% dasar Tabel 4.8 diperoleh data, bahwaesp n paling banyak

ima Majal “Gmat i Bagian Wmuma dengan persentase 81,6%.
Persentaseskedua sebesar 13/2% akan memperoleh dari Bagian Humas dan

ilihan lain-lain. Pilihan lain-lain diisi responden dengan
o

Memperoleh

5,3% responden m
distribusi ke OPD dan Perpustakaan Bandiklatda (Badan Pendidikan dan
Pelatihan Daerah). Jawaban memperoleh dari distribusi ke OPD, berarti

sebenarnya menerima dari Bagian Umum atau Humas. Sedangkan jawaban
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menerima dari Perpustakaan Bandiklatda, dapat ditarik kesimpulan bahwa

responden membaca Majalah “Gedung Sate” setelah disimpan di perpustakaan.

— —
_J - -

Persentase~paling besar adalah menerima~dari Bagian Umum. Hal ini

sangat Iogié, karena pada umumnya prosedur penerimaan Majalah “Gedung Sate”

sama dengan surat mﬁikna I‘waj'ﬁjite Bagian Umum dengan jenis
: L

surat masuk, kemudian diber

fg Tata Usaha (TU)
juannya agar diketahui Kepala Badan d lrf&zatkan disposisi
%_ kan ke ba_lmpan di I?kaan.

ecara umum akan langsung disimpan di Perpustaka a jumlah

Emya yang h
F:emlmi perpustaka

menyimpan Majalah

Pimpina

. Tetapi t|d semua Badan

iliki perpusg biasanya

impinan. Oleh sebab itu, yang

membaca Majalah “G

i & Tabel 4.9 = & o

maResponden Membaca Maja ‘Gedung Sate”

Persentase (%0)

55.3

23.7

Tahun 2013 e 3 7.9

Tahun 2014 5 13.2
Tahun 2015 0 0

Total 38 100

Sumber: Kuesioner penelitian N =38
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Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui, bahwa responden yang pertama kali
membaca Majalah “Gedung Sate” pada tahun 2011 sebesar 55,3%. Persentase
tahun 2012 sebesar 23,7#% dan 2013 hanya sebesar 7,9%. Pada tahun 2014 diisi

oleh 13,2%responden dan 2015 tidak dipilih sama sekali. *

Melalui data t E atF .ﬂl g:ﬂmayontas responden sudah

mengetahui d ajalah “Gedung

un 2011. Kemudian

cukup b juga yang mengaku baru mengetahumyf‘ tdhun 2012, yaitu

orang B adalah ter responden

yang%n pertama "2013. Mengingat sebenarnya

[ | Eournal ini su

j sejak tahun

% mdari yang seb
Rubrik Favorit Responden &

ksi dalam b hard cover
1 jenisnya Emenjadi
F n
‘ I

R avorit Frekuensi rsentase (%)
Laporan Ut 14 36.8
Pemerintallan 218
\H.,%;r::lKhusu 5 154
E i Bisnis k 2.6
Lo o —— 10.5
Lintas Daerah 4 10.5
Acrtikel 1 2.6
Wisata 1 2.6
Total 38 100

Sumber: Kuesioner penelitian N =38
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Berdasarkan Tabel 4.10 diketahui, bahwa Rubrik Laporan Utama
memiliki persentase paling besar dengan 36,8%. Kemudian Rubrik Pemerintahan
sebesar 21,1% dan Laperan Khusus sebesar-13:2%. Info OPD dan Lintas daerah

memiliki_perolehan yang sama, yakni 10,5%. Selain itu, EkenomiBisnis, Artikel,

dan'Wisata dengan ser5 iya Tmp ntase sebesar 2,6%.

Melalu at ditarik ke3|mpu ora tama menjadi yang
pal jn oleh mayoritas responden. Sedangk ifﬁvtahan menjadi
ua Den ini palin r mendapat

e ari pemb

cukup dimin n EkonomiBi Artikel, dan

merupakan ponden. Bes ngkinan

g dibaca dibandingkan yang

Tabel 4.11 gg_
" jTem mbangunan Pemerintah yang = ing arik f
.-"nl_. Perhatlan Respogdefi i
bang ‘ ! :

E etlga rubrik

Ialnnya

| |

Te:)nailﬁg mene Persentase (%0)
2.6
2.6
Ekonomi Regi 21.1
Pemerintahan 18 47.4
Infrastruktur 6 15.8
Pariwisata 4 10.5
Lain-lain 0 0

Total 38 100

Sumber: Kuesioner penelitian N =38
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Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui, bahwa Tema Pendidikan dan
Kesehatan memperoleh persentase sebesar 2,6%. Pariwisata sebesar 10,5% dan
Infrastruktur memperoleh=15,8%. Tema Ekonemi_Regional sebesar 21,1% dan

persentase:terbesar diperoleh Tema Pemerintahan dengan 47,4%.

Melalui data i itarik Sbahwa sangat lumrah jika

Rubrik Lapor n Pemerintahan

’H-dlmmatl responden.
Men in a rubrik ini paling sering memba Pemerintahan.
juga cu

ku an ekonorﬁnal Provinsi
Jawa t melalui
E’ema Infrastr

ik perhatian responden, dapat
@I bahwa terd emperhatikagmbangan

infrastruktur Jawa m Majalah “Gedung Sate”.

Kemudian Tema P arik perhatian sebanyak 4

respo arti pariwisata Jawa Barat mampu menjadi @ﬁ yang menarik

gi pembac@alau n terdapat dalam medi

4.2 Analisis iptif Data Penelitian

Analisis deskriptif data” penelitian adalah penjabaran mengenai hasil
penelitian yang telah diisi oleh 38 responden dan menghasilkan 22 data melalui

alat kuesioner. Isi jawaban tersebut mengacu pada variabel X (pesan Majalah
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“Gedung Sate”) dan variabel Y (sikap positif pembaca PNS) yang diwakili
dengan alat ukur setiap variabel. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan skala

ordinal bagi variabel X.dan"Y yang mengacu pada,skala likert.

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseEJrang atau sekelo% ing ﬁ sosial. Dengan skala likert,
maka vari bel%a kur dijabarkan meﬁdlka variabel. Kemudian

l".indikato ‘ sebut dijadikan sebagai titik tolak un Lijr?bsun item-item
anyaan. J setiap item
yai gradas%at positif

n jawaban de ebih detail

ins ang dapa

instr yang meng

Elsangat negatif
: . i ujuannya ag

melalui pilihan sanga n sangat tidak setuju. Penulls

tidak memasukan p at menimbulkan hasil data

peneli@b tidak jelas (bias). Kategori ragu-ragu r@maknq ganda,
al @ um mampu memberi i ban atau tidak ingin
Dengan ka , ja -rdgu dapat menjadi pilihan bagi

tidak_mengambil s ap secara pasti. Jika diproses pun jawaban

responden
ragu-ragu dengan progr SS, maka-hasilnya tidak nyata karena tak mampu

mewakili kesimpulan yang dicari.

Skala Likert merupakan metode skala bipolar yang mengukur baik

tanggapan positif ataupun negatif terhadap suatu pernyataan. Empat skala pilihan
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(sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju) juga terkadang digunakan
untuk kuesioner skala likert yang memaksa orang memilih salah satu kutub,
karena pilihan ‘netral’=tak tersedia. Pertanyaan dibuat demikian agar orang

berpendapat, tidak bersikap netral atau tidak berpendapat®. *

Jawaban respoﬁ k iku skriptif denganipendekatan
distribusi fre@ ersentase agar |ha asil tanggapannya.
Sedangw mengetahui kecenderungan penllal en pada setiap

vari n item p orian den ebih dahulu

m(Mng skor tot

E kategori, ya
ﬁ gkah selanju
panjang interv
.9
na:s 3
Panjanﬁgal k !
or maksimum D

Banyak kelas da itian ini.ada# kategori, yaitu sangat buruk, buruk,
baik, dan sangat baik (Supranto, 2008: 72).

ornya Sel a dibagi ke
tidak baik, sangat tidak

ihitung deng unakan

e
L

~.dima
C [

Xn=

8 https://syehaceh.wordpress.com.
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4.2.1 Pesan Majalah “Gedung Sate”

Penyebaran pesan melalui Majalah “Gedung Sate” atau variabel X dalam

= —
-

penelitian ini diukur-berdasarkan aspek organisési pesan, struktur pesan, imbauan

pesan, dan media informasi.

A. Organisasi nE ‘ TA S LY
isa . pesan dalam penelitian ini diwakili alat ukur, yaitu
attent (p atian), need (kebutuhan), satisfaction (pm) visualization
|sa3|) dan ac_ ukur dlj rkan menjadi 3
p an. Berikut ilj 7 responden @I kelima
| %an tersebut:

| Judul Berita

ajalah “Gedung Sate”
Menimbulk uk Membaca Isinya

Pe en% i

Frekuensi
0 0
1§ 6
28 ZoF7
9 23.7
38 100
JR— N =38

Tabel ini merupakan jawaban responden mengenai pernyataan judul berita
yang dimuat dalam kover Majalah “Gedung Sate” menimbulkan dorongan dalam

diri untuk membaca isinya. Berdasarkan Tabel 4.12 diketahui bahwa 23,7%
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menyatakan sangat setuju dan 73,7% setuju. Terdapat 2,6% menyatakan tidak

setuju, tetapi tidak ada yang memilih sangat tidak setuju.

— —

e

Melalui data“yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa responden merasa

setuju Judul berita yang dlmuat dalam kover Majalah “Gedung Sate”
menlmbulkan dorong b inya. Dengan kata lain, judul
berita dal embuat respondenaa tertafik untuk mengetahui
IS berit ‘ dalamnya. Hal ini sesuai dengan tujuan yf: iy dicapai Bagian

Hu dung Sate

tertahga untuk m

E(riteria judul

ang mem duI majalah

n Utama

lah harus da p tmenlmbulkan

@ dalam diri dengan krlter ain House
Journal menurut Soe ikut:

gan k Rancangan kulit

_muka I empat unsur: (a.) format dasar (bentuk, u&ang tetap dari
or edisi or edisi lainnya, (b.) lggo (har engan karakter, indah
dan khas_beserta tulisan gal ilumgambar/ foto/ tulisan khas, (d.)

juk isi-(dari yang utama.sampai kurang penting tapi menarik)

judul-judul pe

(Soemirat dan Ardianto, 2010: 41-45).

Tabel 4.13

Kebutuhan akan Informasi Jawa Barat Terpenuhi setelah
Membaca Majalah “Gedung Sate”
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Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 8 21.1
Setuju Pl iy, 71.1
Sangat Setuju 3 T 7.9
Total 38 100
Sumber: Kuesioner penellt N'= 38
@nal pernyataan terpenuhnya
wa Barat setelah membaca alkf. ung Sate”. Dapat
diket:i 8 responden terdapat 3 orang yang menyatakan sangat setuju,
yaitu r 7,9%. _etUJu akanghal ini. Walaupun

Ea yang mengisi sangat tidak setuju, tetapi terdapat 8 0 ng tidak

engan persent
:/Ielalui data simpulan, bgsponden
engenai Jawa Barat dapat

I mengaku setuju ke

terpenuhi lah me i Denﬁkian informasi
_yang mampu memenuhi rasa ingin tahu mengenai arat dan isinya

terp m canya respo ngsung memercayai

informasi_di tagpa h encatigtehu kembali kebenarannya pada

media lain.
o
Media massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, dan lain-lain

mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan opini dan kepercayaan orang.

Dalam penyampaian informasi sebagai tugas pokoknya, media massa membawa
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pula pesan-pesan yang berisi sugesti, yang dapat mengarahkan opini seseorang.
Adanya informasi baru mengenai sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru

bagi terbentuknya sikap-terhadap hal tersebut«(Harding, Probansky, Kutner, dan

Chein dalam Azwar, 2007: 35.

%‘5 abeftls \
Sem e sebagai PNS L ebih Bailssetelah

embaca Majalah “Gedung Sate’’

o ol
‘ Jawaban Frekuensi | Perse E_; %)
2.6

-:Tabel ini men engenai pernyataa

bekerja sebagai PNS

emangat

baca Majalah “Gedung Sate”.

| |

Dari 3@den, tidak ada yang menyatakan sangat setdju dengan pernyataan
wini. Na jpers se paling besar yang diisi oleh % mn meh.yatakan
Uju. Tetapfg;aw b pﬁp%ng menyatakan tidak

ai D ta

set

setuju, entasenya men€ap a orang. Sedangakan yang sangat

tidak setuju hanya sponden dan persentasenya 2,6%.
_—

Melalui data ini dapat ditarik kesimpulan, bahwa mayoritas responden
merasa lebih semangat bekerja sebagai PNS yang lebih baik setelah membaca

majalah ini. Artinya, Majalah “Gedung Sate” dapat memberikan impuls positif

repository.unisba.ac.id



111

untuk mengedukasi PNS dalam melakukan pekerjaannya. Tetapi tidak semua
PNS terdorong memiliki semangat tersebut. Dengan kata lain, beberapa PNS

justru tidak terpengaruh™dengan informasi-Majalah “Gedung Sate” dalam

=
-

melaksanakan pekerjaannya. oy

J Hal ini sesualﬁrtnqla FSnurut fungS| edukatlf yang
dijelaskan o% dan Pasaribu. f , Informasi yang
Q?, i ‘?Pniliki pembaca

disampa at memperkaya khasanah keterampil
dal&kukan sua_rsoalan (Si an Pasaribu,

2004%4),
-| Fetelah meng mengenai Ogl pesan
esan secara keseluruhan yqn

langkah selanjutnya

dapat dilihat pada ta entukan kategori yang sg!aal

untuk organisasi pesan. Adapun langkahnya seba@ut: g
Tabel 4,15 ’
i nRen engenai Organisasi Pesan
a

Ix1 = 1

2x17= 34
¢ |3x84=252
d 4x12= 48
Y 335
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Setelah mengetahui skor total organisasi pesan, selanjutnya membuat
pengkategorian dengan garis interval agar dapat diketahui kategorisasi yang

sesuai. Berikut tahapannya:™ —
= m

- "I

= M
Jarak interval untuk 3 pernyataan dengan 38 responden;, yaitu: -

a\,. N|Ia| indeks mini l A‘ngmlah pernyataan_XJumIah
! sgon
. & =1x3x38
=114 '.P
b |Ia| indeks maks“jumlah pwﬁn X jumlah
»

simal — nilai indeks

/.
N =i ervaﬂar;
Q: 4

~..=855 o

>
2 |

Interval

Dengan jarak interval 85,5, maka dapat diketahui skor untuk setiap

kategori merupakan sebagai berikut:

repository.unisba.ac.id



113

335
Sangat buruk Buruk Baik Sangat Baik
g e !
114 g 1995 285 370,5 456
Indeks . Indeks
minimum "+ maksimal

I tlig’.’rﬁ.ﬁsas an
%4 1 menunjukan bahwa skor total orgamEEe‘san sebesar 335
ber kategori _ pada Maf{edung Sate”
aik oleh responden. Responden menemukan aspe Attention
&bn Need (Pemuasan) isualization
jalah “Gedug’ ketlka

engan baik sehingga ma|5|

»

|sua aS|) dan A
membacanya. Hal i

bersedia membaca M

B. Str Pesa & ;

Struktur Pesan p(u» imi diwakiligde Qan 3 alat ukur, yaitu
tipografi, bar dan fotoy sert ng. Ke alat .ukur dijabarkan menjadi 5

pernyataan. Beri

n

upakan hasil jawaban ‘responden mengenai kelima

pernyataan tersebut:

Tabel 4.16

Jenis Huruf yang Digunakan dalam Majalah
“Gedung Sate” dapat Jelas Dibaca
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Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
Setuju, S P 84.2
Sangat Setuju 6 T, 158
# _Total 38 1’0‘07

Sumber: Kuesioner penellt

Tabel m engenal jenis huruf yang
digunak ajalah “Gedung Sate” dapat jelas d r1 38 responden
terd sponden yang mengisi sangat setuju denga ehan persentase

nggl yaitu 84,2%. Tidak ada responden yang mengisi I tuju atau

idak setuju.

l :erdasarkan

di Provinsi Jawa Bar

jelas dib Aspek ; erpengﬁ:&tda ketertarikan
untuk ang membaca isi Majalah “Gedung Sate¥ Halimispun menjelaskan

respar

wa PNS
| EI
digunakan dalam majalahbin-i

ibuat kesimp

alasan kenap asih tetap ca

k huruf mempunyai (a.) keterbacaan, (b.) keindahan, (c.) sifat

khas. Untuk teks, ihan huruf sangat menitikberatkan pada segi keterbacaan.
?__-

Untuk huruf judul, pemilihan lebih leluasa sesuai dengan efek yang diinginkan

(Ardianto, dkk., 2014: 43).
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Tabel 4.17

Susunan Paragraf Majalah “Gedung Sate” Tidak Terlalu Panjang

Jawaban e Frekuensi | Persentase (%0)

Sangat-Tidak Setuju 0 e L

. Tidak Setuju 3 79

78.9

; 13.2 e
100
; ioner iti ‘ gF N=38

w7 merupakan jawaban responden men{ff’iyataan susunan
par sMajalah njang. Dagi responden, 5
ormnyatakan sebesar 1 edangkan

hasilnya 78,9%, sangat tinggi.

rang dan per@a 7,9%.
F [ |

angat tidak setuju. LY

Ese paling bes
medikit yang
idak ada sama sekal

Berdasarkan esimpulan, bahwa responden

meny: unan paragraf dalam Majalah “Gedung Satef.tidak terlalu panjang.

a umum ragraf yang terlalu panjan membuat mata lelah

membaca suatu tulisan 'ggaﬁrua alas untuk membacanya dan makna

- o -
Paragraf yang berisi terlalu banyak tulisan akan membuat mata lelah.
Karena itu sebaiknya maksimal 3-4 baris, dengan panjang horizontal tidak lebih
dari 20 kata®.

% paduanim.com
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Tabel 4.18
Gambar yang Dibuat dalam Bentuk Peta di
Rubrik Laporan Utama Mudah Dicerna Pembaca

Jawaban™ | Frekuensi- Persentase (%)
Sangat Tidak Setuju 0 )
<" Tidak Setuju 10.5

F Setuju 78.9
ngat $g ‘ 10.5
100

- Kdesioner penelitian

:T .18 merupakan jawaban responden terha p rnyataan gambar
yang

=z
1
w

(¢}

oran Uta mudah dicerna

engisi sangat

ca Dari 38 responden, tidak ada yang mengisi sangat t| u. Empat
persentaseny esar 10,5%.

edangkan sebaglan orang men SetUjU

Persentase ini adalah | 78,9%.

M i data ulan, bahwa responden dapat
i denga& mencerna informasi yang dibuat dala be%bar di Rubrik
‘L oran Ut@bri I y/nerupakan satu-satu menyajikan gambar
sebagarsilustrasi secarm;e : isiU terdapat ilustrasi gambar dalam

rubrik utama

ambar-juga dilengkapi~dengan keterangan dalam bentuk
paragraf pendek di bagian atas atau samping untuk memperjelas pesan yang

disampaikan.
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Foto atau bagan, informasi yang disajikan melalui foto, bagan, atau
ilustrasi yang bisa berdiri sendiri sebagai satu kesatuan, maupun sebagai

pelengkap bagi suatu tulisan (Siregar dan Pasaribu, 2004:66).

u
n

u
_p

.é!' ;

selipkan g@H
suai dengan Isu yang Duelaskaﬁ

E_r Jawaban Frekuensi Perse %)

b

% :Tabel 4.19 me engenai pernyataan foto yangl
|
|

diselipkan dalam set su yang dijelaskan. Dari 38

respon dapat 3 orang yang mengisi sangat se% tidak setuju,
““persentaseny : p besar, 84,2%

a sebesar 7,9%. Sedangkan persenta
akan setuj N U

i data tersebut da itarik kesimpulan, bahwa responden setuju

foto yang ada dalam dung. Sate* sesuai dengan isu yang dijelaskan
dalam rubrik. Bahkan terdapat 3 orang yang mengisi sangat setuju, artinya mereka
merasa foto yang diselipkan dapat mewakili isu yang dibahas. Hal ini sesuai

dengan teori yang dijelaskan oleh Ardianto dkk.

repository.unisba.ac.id



118

Mempunyai daya tangkap yang lebih langsung dan lebih segar
dibandingkan dengan kata-kata. Gambar dan foto dapat dicerna, dipahami, dan
dirasakan dalam waktu=yang sangat singkat:-“Oleh karena itu, mereka ini adalah

alat komunikasi yang sangat efektif (Ardianto, 2014: 44).

Pengat atL Paragraf !a Bagian

ng dalam
ah “Gedung Sate” Terlihat TerlalﬁD

h._'r Jawaban

u

Frekuensi Persen %)

untuk paragraf dan bz
penuhﬁa responden hanya seorang responden yan@setuju demngan
“pernyataan tersehbutydan persentasenya 2,6%. Kemu ffan 3 ponden'.memilih
dan perse m ﬂ %.
Tldak ada yan men(mgat setuju.

Melalui data ti

“Gedung Sate” terlihat terlalu

sanya 15,8% memilih

at ditarikekesimpulan, bahwa responden setuju
pengaturan ruang dalam Majalah “Gedung Sate” terlihat terlalu penuh. Dengan
kata lain, pembaca merasa kurang nyaman ketika membaca dengan terlalu

penuhnya pengaturan ruang dalam halaman. Bukan hanya panjang paragraf tetapi
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pengaturan ruang juga dapat memengaruhi ketertarikan membaca. Terbukti

dengan satu orang responden yang merasa sangat setuju akan hal ini.

= —
-

Ruang koseng adalah bagian yang umumnya.memang berfungsi sebagai

latar belak%'mg yang cukup aktif, mempunyai efek visual yang-potensial. Sebuah

halaman yang padat % e 'En agak sesak, praktis atau

fungS|onaI

uah halaman yang cukup ruang kos a n memberikan

per 7 ebih nya porsi song Yyang
mhnasi halama n, elit, da@entu saja
Eetakan isi da at berpengarul*terhadap efek
ﬁggi (Ardianto g

i

Setelah men mengenai struktur pesan,

langkah selanjutnya san secara keseluruhan yang

dapat da tabel akumulasi. Kemudian menentuk kategori yang sesuai

san. Adapun langkahny: i berikut:

lasi Jawaban Responden mengenai Struktur Pesan

e
a 0= 0
b 2x 16= 32
c 3 x 155 = 465
d 4x 19= 76
Y 573
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Setelah mengetahui skor total struktur pesan, selanjutnya membuat

pengkategorian _de-n‘ginmgaris interval agar dEp'att'-d.iketahui kategorisasi yang

e "

sesuai. Berlkut tahapannya: g "

g ._-' " .D.
; i aan d N3 , yaitu: b
~ a. Nilai ifidekshi = skor minimu JurrMernyataan XJumIah
i responden iP
H ﬂ i
E indeks maksi i jumlah perr@qumlaﬁJ

c. Interval simal — nilai indeks mini

@. =760 — 190 cj.. :
i ! F..

Dengan jarak interval 1425, maka dapat diketahui skor untuk setiap
kategori merupakan sebagai berikut:
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573
v
Sangat buruk Buruk Baik Sangat Baik
am—— [
190 e 3325 475 617,5 760
Indeks. 2 e Indeks
manmum mak5|mal

% ntinum mengenm&u?&n
C% 4.2 menunjukan bahwa skor total strul@an sebesar 573

tipografi pemlllhan dan

kategorl

usunan huruf), ga
%ﬂajalah “Ged
@arena walau

banyak yang mengeta Jll

@ Imbag Pesan

) n dalam penelitian ini diwakili nééﬁat ukﬂr yaitu
imbauan rasion M ﬁ ks bauan ganjaran, dan
imbaua tivasional. Kelima al d ijabarkan menjadi 2 pernyataan. Berikut

n responden-mengenai keempat pernyataan tersebut:

, serta pengat g tulisan

untuk dlbaca Hal ini sangat

akin berkura apl maé'r.

merupakan hasil jav
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Tabel 4.22

Informasi yang Dijelaskan dalam Majalah “Gedung Sate”
Memberikan Gambaran yang Jelas tentang Perkembangan Jawa Barat

— B
—

Jawaban Frekuensi “Persentase (%0)
Sang'at Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 3 7.9
j Setuj 76.3 .
N0s 15.8
i

_ % - :38
abe .22 merupakan jawaban responden mengen;ﬁnya an informasi

berikan gﬁn yang jelas
u ponden terd;pprang yang

Kemudia yak 29

yamg dijelaskan dala
t erkembanga
%etuju dan
mn mengisi

responden yang men

S

6,3%. Wala - idak ng

I terdapat 3 responden yang

. alui tersebut dapat ditarik kesimp szn,%wa responden
menyetujui informasi d faj edﬁte’ dapat memberikan gambaran
a

yang je

| |

memilih tidak setuju

tentang perkembang . Responden dapat memahami

informasi yang n, karena diIengkaBi pendapat dari ahli dan konfirmasi
Gubernur atau Wakil Gubernur Jawa Barat yang memberikan kejelasan dari isu

yang sedang dibahas. Berita-beritanya dinilai up to date karena responden

memperoleh gambaran yang jelas tentang perkembangan yang ada di Jawa Barat.

repository.unisba.ac.id



123

Informasi dan gambaran yang jelas mengenai Jawa Barat sesuai dengan
karakteristik informasi dari segi sifat yang dijelaskan oleh Siregar dan Pasaribu.
Informasi faktual, yaitusinformasi yang didasarkan pada fakta yang diperoleh dari

peristiwa_yang nyata terjadi. Informasi faksional, yaitu infermasi yang disusun

berdasarkan pendapat aﬁgﬁFnﬁ yang nyata terjadi (Siregar
dan Pasaribu, @5
%, pendapat dari ahli dan konflrma3| |kan Gubernur
Gubern di S|gn| ther dalam
em kan sikap —a individu erung untuk
ikap orang yang dianggapnya
leh keingina graﬁliasi
orang yang dianggap penting

lam Azwar, 2007: 34).

1ki sikap yang
Kecenderung
mgman untuk
tersebut (Harding, Pr

Tabel 4.23 .
ﬁan ijelas lamy lahg“Gedung Sate”
ny Ema@sional

rekuensi Persentase (%0)
idak Setuju 1 2.6

Tidak Setuju | i 26.3
Setuju 26 68.4
Sangat Setuju 1 2.6
Total 38 100
Sumber: Kuesioner penelitian N =38
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Tabel 4.23 merupakan jawaban responden mengenai pernyataan informasi
yang dijelaskan dalam Majalah “Gedung Sate” menyentuh emosional. Dari 38
responden, terdapat satu-orang yang sangat setuju, persentasenya sebesar 2,6%.

Pendapat setujl; sebesar 68,4% dipilih oleh 26 responden. Sepuluh orang memilih
tidak setuju dengan p asiZG-T ﬂwgk atu orang responden terakhir
memilih sange ﬁF s& &

Wata tersebut dapat ditarik suatu keS| alaupun hal ini
cu ik, karena ra jawab onden yang
mm gradasi pal“ erupa, yakn t setuju dan
Edak setuju. K kan bahwa Ekarnya ada

mesienal responden dan ada yaﬁ kannya,
E mngat sulit. Te ersentase paling tinggi adalah
! setuju, maka kesimpu isetujui responden.

J2/
Setel“? an jawaban respo de enai |mbauan pesan,
selanjutnya kan @ imbauany pesaf secara keseluruhan yang

dapat dilihat®

da tabel akumulasi. Kemudian menentukan kategori yang sesuai

untuk indikator imbauan ~Adapun langkahnya sebagai berikut:

Tabel 4.24

Akumulasi Jawaban Responden mengenai Imbauan Pesan
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a 1x 1= 1

b 2x13= 26

C 3x55=165

— Ax—l= 28

i > 20148

I;f- ..-..l
l'. .-7l
__-" Setelah menggtahui "or Ftaﬂbau esan, kemudi&n. membuat
.~ pengkategoria IS interval agar dlket i kategorlsasu yang
sesuai. @hapannya
aI untuk 2 en yaltu

a mdeks mini Jumlahp n x jumlah .

J

; ;ﬂal indeks maks jumlah pernyataan x juml
.9

Interval = nilai indeks maksi — nilai indeks minimum

NV

o —

d. Jarak interval = interval-jenjang (4)
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Dengan jarak interval 57 maka dapat diketahui skor untuk setiap kategori
merupakan sebagai berikut:

Sangat rendah Ren Tinggi Sangat Tinggi

] 7
Inde f Indeks
mlnlmu .j!ﬁ maksimal
pesan sebeﬁo termasuk

an informasi=i

Gambar 4.3
tinggi. Res
al

E
e

dikarenakan respond

n dalam Maj

a sadar maupun tidak. Hal l1ﬁ|
i

nal dan imbauan emosional,
f=

yang dalam Majalah “Gedung Sate”. Setela@em meﬁbaca,

emudianmera dan mempercayai informasi tersebut.

informasi lingkup manajemen dan informasi lingkup non manajemen. Kedua alat

ukur tersebut dijabarkan menjadi 2 pernyataan. Berikut merupakan hasil jawaban

responden mengenai ketiga pernyataan tesebut:
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Tabel 4.25

Informasi yang Ada dalam Majalah “Gedung Sate”
dapat Ditemukan pada Media Bagian Humas Lainnya

= —
— —

Jawaban Frekuensi  ["Persentase (%)
§ang'at Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 6 15.8
ju ‘ ) 684y, %
: : 15.8 ;

5 € f =38

abel4.25 merupakan jawaban responden mengenma an informasi
y%dé dalam Maj-temukan a media Bagian
Elainnya. Dari t 6 orang ya nyatakan

. _J
sangat Setuju dengan

Eya paling ban

i Enam responden ter

15,8%. 'gada res dak set'%
L an as memiliki media online, % di aranya = website
.id, agendagub.j armo.i Ndantwi

umumnyassmasyarakat lebth ser

5,8%. Respo g setuju

tasenya pali 1, 68,4:’/0_.
L
an persentasenya pun sama,

Ti
i
rov.go

humassetdajbr. Pada

emb www.jabarprov.go.id karena ini

website resmi ten merintahan Provinsi Jawa Barat. Akun @humassetdajbr
o

pun cukup banyak diikuti masyarakat, tercatat per Bulan Juni 2015 sudah

memiliki follower sebanyak 1.127 dan 1.002 kicauan. Biasanya melalui twitter
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ditampilkan link berita-berita yang sedang hangat dan dimuat dalam website

jabarprov.go.id.

— —
_J - -

Sedangkan-website agendagub.jabarprov.go:id. khusus menginformasikan

agenda kebiatan Gubernur dan Wakil Gubernur penghargaan Jawa Barat,

audiensi, serta surat %yi ¥er| K;S/ebsne ini lebih. spesifikasi

jenisnya, pad dilihat oleh oran

jeni , dengan kebutuhan untuk
mengetahi iatan setipa harinya dari kedua Pemlmf tinggi Jawa Barat.
ﬁa wartaw gan tema intahan atau
a yang seda“mdang pelip
E\Aelalui data
@jui informasi

media bagian Huma

impulan, bahwa responden
” dapat dite ula pada
jabarprov.go.id dlmuat pﬁlz:\
berita-berita aktual emungkinan para responden

meny. erupa. Karena tema-tema berita yang ada jalah “Gedung

n dalam WebS|te te seﬁa saja dari side engle

itter, dan majalah merupakan media yang digunakan Humas

(e dapat

—
Gedung Sate dalam melakukan komuniaksi dua arah dengan publiknya. Hal ini
selaras dengan teori yang diungkapkan oleh Onong Uchjana Effendy tentang

esensi Public Relations sebagai berikut:
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1. Humas adalah kegiatan komunikasi dalam suatu organisasi yang berlangsung
dua arah secara timbal balik.

2. Humas merupakan penunjang tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh
manajemen suatu organisasi.

3. Publik yang menjadi~sasaran kegiatan~humas adalah publik internal dan
eksternal. . )

4. Operasionalisasi Humas adalah membina hubungan yang harmonis antara

organisasi dengan publik dan _ﬁregah terjadinya rintangan.psikologis, baik
sa

yang timbul dari pj ri}i mﬂn daripihak publik (Yulianita, 2003:
) g

7 ka House Journal

dala_n?"'-brﬂt.u majalah_ini_adalah untuk men eimbangkam n informasi

PI%g belum m-nggunakafkr:logi dengan

1 i lsitugharus banyak@strument,

seperti website, majalah

._l' ut Rasidin, S.IP, alasan masih diperta

san aik. “Kalau

dan media, baik me

ii ma. Orang ka

1 yang tidak bisa paka

> dan yang t u, untuk

ca majalah dan koran,” tutur

aha terhadap Teori S-O-R sang 'ng@giPraktis:i Public
ala upﬂI P’enﬂn iesﬁ képada publiknya. Dimana
berhak menerfima enolak pesan: yang disampaikan. Atau

mbaca berhakﬁg,milih Majalah “Gedung Sate” atau

Redaktu jalah “Gedung Sate” tersebut.

kaitannya dalam h;

website jabarprov.go.id yang pesannya akan diterima.

Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin

diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian
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dari komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikan
inilah yang melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan mengolahnya dan

menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk=mengubah sikap (Effendy, 2003:

256). . .
QLA |
F kt 1 Setiap Peristi ijelaskan secara
Logis dan Sistematis
x £ 8
‘ awaban Frekuensi Persentasel(%o)
Sangat TidakeSetuy -

fakta dari setiap pe gis dan sistematis. Dari 38

| |

respon@dapat 2 orang yang menyatakan sangat setliju dan persentasenya

“sebesar 518%. Ti uluh dua responden menyatakanh tuju akan hal in'|.dengan

pef ntase pz;l'iggMi : Eﬂeﬁmemilih tidak setuju,
Drsen

idak terlalu bahyak t

walaupu ya mencapai 10,5%. Tidak ada

responden yang m angat tidak setyju.

Melalui data tersebut dapat ditarik kesimpulan, bahwa responden
mengakui fakta-fakta yang dijelaskan dalam Majalah “Gedung Sate” dibuat

dengan logis dan sistematis. Beritanya dapat diterima logika responden dan
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berurutan secara sistematis sehingga dapat dipahami. Berita tertulis juga
diungkapkan oleh Siregar dan Pasaribu sebagai bagian dari karakteristik

= —

informasi. i -

Berita, yaitu Iaporan tertulis tentang suatu peristiwa, kegiatan, dan

sejenisnya yang terja i rporasi maupun; organisasi.
Ciri pokok se Iah seluruhnya it dasar n fakta. Berita dapat
dltulls erbagai format, yaitu format berlta Mstraight news),

ber' h (feature_lndepth rgV(Swegar dan
pa?z?hq.zom 65)
Eelain itu, inf gis dan siste;a'tis dapat pula

Tenjaa imbauan ras gga pembaca meyakini

apa yang dibacanya a

F [ |
sebut logis, melalui penyajian

bukti-bukti terpercay: nal artinya meyakinkan orang

laind

dekatan logis atau penyajian bukti-bukti ( +2000: 298)

Setelah ngw ja\P re% ;jngenal lingkup masalah,

tnya-adalah menentukan total media informasi secara keseluruhan

yang dapat dilihat pada ulasi berikut:

Tabel 4.27

Akumulasi Jawaban Responden mengenai Lingkup Masalah

repository.unisba.ac.id



132

a 1x 0= O

b 2x10= 20

c 3x58=174

— Ax-8= 32

i > 226

u ;f- : - -. .l
= '. .- 7-

F, ~ Setelah menggfahUi %r 'taﬂku alah, kemudian membuat
g pengkategorla is interval agar | kategorlsasu yang

i sesuai. @hapannya iP

éﬂal indeks minimum = skor minimum X jumlah perTjumlahg

=

jumlah pernyataan x juml

aI untuk 2

b. Ni Ial indeks maks
& O/
Interval .q N = nilai mdeksg nilai mdeks minimum

d. Jarak interval
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Dengan jarak interval 57 maka dapat diketahui skor untuk setiap kategori

merupakan sebagai berikut:

,*-7‘- lr

Sangat rendah Rendah Tinggi SangatTinggi

S\ hﬂ,gzﬂ
Indeks Indeks
mwm% IP maksimal

ESambar 4.4

sebesar 226 berada p

enai lingkup alah yang

dapat menge ormasi-

si dalam Maj uat pula dalam a Hurrga,sI

Gedung Sate lainnya. kan informasi yang dlsajl%h

dimuat logis dan sistematis. Artinya, responden ui kualitas yang

tlnggl dung Sate”, walaupun terkada; t‘ t keterlambatan

ulasi jawaban respo mengenai varlabel pesan Majalah “Gedung

Sate” variabel X per ilakukan untuk perjeias hasil pengukuran. Total

o

variabel X secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.28

Akumulasi Jawaban Responden mengenai Variabel X
(Pesan Majalah “Gedung Sate”)

C—
- —
_ — -
i L=
-

Variabel Indikator No. Item Total
- e 7

b

sate””) sangat penting uiht’k

Variabel X

diket barannya dengan jelas. Oleh sebab : lis membuat
ngkategon@ variabel X dalam garis inter rti‘ berikut: E

Jarakiinterval unt Ma& won , yaitu:

a. Nilail S minimum Or minimum XJumIah pernyataan x jumlah

respond

o

- e S

=1x12x38

=456

b. Nilai indeks maksimal = skor maksimal x jumlah pernyataan x jumlah
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responden

=4x12x38

o =1824 Ty,

C. Igteﬁ/al I indeks maksimal — n|Ia| indeks minimum
S\t 6.5‘
f Ql- = 1368 -
| i%

= interval : jenjang (4) 'IP

ori, dapat dik mbar

Dengan jarak
mal Variabel

sebagai berikut:

g@Burk | Buuk | Baik @
9 1140 i 1482 1824
D. Indeks
maksimal

Gambar 4.5~ =
tinum ai Variabel X
al yang dimiliki Variabel X sebesar 1.354

ate”) dalam ontin

Gambar 4.5 menunju
termasuk pada kategori baik. Artinya, secara keseluruhan variabel X dapat

mengukur aspek-aspek pesan dan lingkup masalah media internal dalam Majalah
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“Gedung Sate” dengan baik. Responden juga menyadari hal tersebut, terbukti
dengan hasil jawaban pada setiap pernyataan variabel X yang pada akhirnya

mmeberikan hasil kategori baik.

4.2.2 Sikap Positif Pembaca PNS

Sikap positif pembaca PNS atau variabel Y dalam penelitian ini diukur
melalui 3 komponen sikap sebagai indikator, yaitu komponen kognitif, komponen
afektif, dan komponen konatif. Setiap komponen digunakan untuk mengetahui
bagaimana pembaca PNS menyikapi penyebaran informasi mealaui Majalah

“Gedung Sate”, berikut hasil jawaban responden:

A. Komponen Kognitif

Komponen kognitif dalam penelitian ini diwakili dengan alat ukur dalam
hal pengetahuan PNS mengenai informasi yang diterima dengan membaca
Majalah “Gedung Sate”. Kemudian alat ukur tersebut dijabarkan menjadi 5
pernyataan. Berikut hasil jawaban responden mengenai kelima pernyataan

tersebut:

Tabel 4.29

Informasi dalam Majalah “Gedung Sate” meliputi Berbagai
Peristiwa dan Kondisi yang Berkaitan dengan Lingkungan Alam Jawa Barat
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Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 7 18.4
Setuju 29 76.3
Sangat Setuju 2 5.3
Total 38 100
Sumber: Kuesioner penelitian N =38

Tabel 4.29 merupakan jawaban responden mengenai pernyataan informasi
dalam Majalah “Gedung Sate” meliputi berbagai peristiwa dan kondisi yang
berkaitan dengan lingkungan alam Jawa Barat. Dari 38 responden, terdapat 2
orang yang mengisi sangat setuju dan persentasenya mencapai 5,3%. Dua puluh
Sembilan responden menyatakan setuju denga persentase sebesar 76,3%. Tujuh
responden memilih tidak setuju dengan persentase 18,4%. Tidak ada responden
yang mengisi sangat tidak setuju.

Melalui data tersebut dapat ditarik kesimpulan, bahwa responden
menyetujui informasi dalam Majalah “Gedung Sate” meliputi berbagai peristiwa
dan kondisi yang berkaitan dengan lingkungan alam Jawa Barat. Responden
menemukan informasi yang menjelaskan tentang lingkungan alam Jawa Barat.
Berikut merupakan daftar beberapa edisi yang memuat tentang lingkungan alam
Jawa Barat.

Bulan Agustus 2014, membahas Curug Dago, di Desa Dago, Kecamatan
Coblong, Kota Bandung. Curug ini merupakan hasil letusan Gunung Merapi
secara alami. Di dekat Curug Dago terdapat 2 buah batu prasasti peninggalan 2

kerajaan asing yang singgah ketika melakukan perjalanan spiritual. Kemudian
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edisi Bulan Juli 2014, mengungkap cerita Desa Sukaratu di Kecamatan
Warungkondang dan Gekbrong, Kota Cianjur sebagai salah satu dari 2 Desa
Budaya, Terpadu, dan Mandiri di dunia. Bulan April 2014 membahas potensi
Gunung Ceremai yang terletak di Kabupaten Majalengka dan Kuningan. Pada
Bulan Mei 2014 juga membahas tentang fenomena lahan perkebunan teh di Jawa
Barat yang sudah banyak beralin menjadi perkebunan kelapa sawit. Bulan
September 2014 ‘'mengungkap fakta tentang Gunung Padang yang ada di Kota
Cianjur sebagai potensi Situs Megalitikum lebih tua dari Candi Borobudur.

Pada umumnya tulisan yang mengangkat tema tentang lingkungan alam
dimuat di Rubrik Wisata. Menurut Bagian Humas, tujuan utamanya untuk
memberikan informasi tentang kearifan lokal dan potensi Jawa Barat di bidang
pariwisata dan kebudayaan. Serta diharapkan pula menjadi informasi
penyeimbang dari isu-isu yang berat.

Fungsi hiburan, informasi yang disampaikan dapat digunakan untuk
melepas ketegangan atau persoalan yang sedang dihadapi (memberikan ganjaran
psikologis, seperti membuat pembaca terhibur) (Siregar dan pasaribu, 2004: 64).

Informasi yang disampaikan dapat merupakan hasil pemikiran seseorang
mengenai masalah yang dianggap penting untuk diketahui pembaca. Informasi
dalam Rubrik Wisata ada yang ditulis berdasarkan pengalaman langsung dan
penjelasan narasumber ahli. Dalam hal ini informasi dapat dikategorikan menjadi

dua, yaitu:
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1. Realitas psikologis, merupakan hasil rekaan pemikiran seseorang
(intepretasi) terhadap peristiwa nyata, sedangkan la sendiri tidak
mengalami kejadian atau peristiwa tersebut.

2. Realitas sosiologis (empiris), merupakan informasi yang didasarkan pada
pengalaman langsung atau pengamatan langsung seseorang terhadap

peristiwa nyata (Siregar dan pasaribu, 2004: 65).

Tabel 4.30

Majalah “Gedung Sate” Menjelaskan Fokus Perhatian
Pemerintah Provinsi Jawa Barat

Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
Setuju 27 71.1
Sangat Setuju 11 28.9
Total 38 100
Sumber: Kuesioner penelitian N =38

Tabel 4.30 merupakan jawaban resonden mengenai pernyataan Majalah
“Gedung Sate” menjelaskan fokus perhatian Pemprov Jabar. Dari 38 responden,
terdapat 11 orang yang menyatakan sangat setuju dan persentasenya sebesar
28,9%. Sebanyak 27 responden mengisi setuju dengan perolehan persentase

71,1%. Jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak dipilih oleh responden.

Berdasarkan data tersebut dapat ditarik kesimpulan, bahwa responden

menyetujui Majalah “Gedung Sate” menjelaskan fokus perhatian Pemprov Jabar.
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Tidak ada satu pun responden yang mengklaim negatif terhadap pernyataan ini
(atau memilih tidak setuju maupun sangat tidak setuju). Hal ini menjelaskan
bahwa tujuan Biro Humas, Protokol, dan Umum dalam menginformasikan
program-program kerja Gubernur dapat diterima dan dirasakan oleh responden.
Rencana-rencana Gubernur yang telah dan akan dilaksanakan dapat diketahui

dengan membaca majalah ini.

“Kalau_dulu namanya bulletin, seolah-olah hasil liputan atau laporan
kegiatan. Tetapi karena sudah menjadi majalah dan terdaftar di ISBN jadi isinya
bisa menceritakan sebulan ke depan rencana Gubernur, bukan hanya rencana

sebulan ke belakang,” tegas Rasidin.

Tabel 4.31

Majalah “Gedung Sate” Memberikan Informasi Pendapat yang
Berkembang di dalam Masyarakat tentang
Berbagai Peristiwa di Jawa Barat

Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 13 34.2
Setuju 19 50.0
Sangat Setuju 6 15.8
Total 38 100
Sumber: Kuesioner penelitian N =38

Tabel 4.31 merupakan jawaban responden mengenai pernyataan Majalah
“Gedung Sate” memberikan informasi pendapat yang berkembang di dalam

masyarakat tentang berbagai peristiwa di Jawa Barat. Dari 38 responden, terdapat
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6 orang menyatakan sangat setuju dan persentasenya sebesar 15,8%. Sembilan
belas responden menyatakan setuju dan persentasenya 50,0%. Beda tipis dengan
19 responden tersebut, sisanya 13 orang memilih tidak setuju. Tetapi tidak ada

responden yang memilih sangat tidak setuju.

Berdasarkan data tersebut dapat ditarik kesimpulan, bahwa responden
menyetujui Majalah “Gedung Sate” memberikan informasi tentang pendapat yang
berkembang di dalam masyarakat mengenai berbagai peristiwa di Jawa Barat.
Sebenarnya dapat dipahami alasan dari 13 responden yang memilih tidak setuju.
Jika membaca Majalah “Gedung Sate”, dapat diketahui bahwa Bagian Humas
jarang memasukan opini masyarakat ke dalam majalah ini. Rata-rata yang
dimasukan pendapat seorang ahli dan penjelasan Gubernur. Dengan kata lain,
responden yang menyatakan sangat setuju dan setuju dapat menemukan pendapat

masyarakat dari penjelasan yang diungkapkan Gubernur dan Wakil Gubernur.

Contohnya dalam Rubrik laporan Utama yang judulnya Menangkap
Peluang Gunung Padang. Tulisan ini memuat pernyataan Deddy Mizwar yang
mengatakan, “Jalur KA Cianjur-Sukabumi telah direncanakan menjadi jalur
wisata menuju Gunung Padang. Dengan begitu, akan mempermudah wisatawan
menuju situs Gunung padang.” Dari penuturan tersebut pembaca dapat
menangkap bahwa Wakil Gubewrnur Jawa Barat menjelaskan apa yang dirasakan

pengunjung situs tersebut, karena setelah beberapa waktu dibuka sebagai tempat
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wisata baru dicanangkan jalaur KA (Kereta Api) untuk mempermudah

pengunjung.

Tabel 4.32

Majalah “Gedung Sate” Memberikan Informasi yang Khusus untuk PNS

Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Sangat Tidak Setuju 1 2.6
Tidak Setuju 10 26.3
Setuju 19 50.0
Sangat Setuju 8 28
Total 38 100

Sumber: Kuesioner penelitian N =38

Tabel 4.32 merupakan jawaban responden mengenai pernyataan Majalah
“Gedung Sate” memberikan informasi yang khusus untuk PNS. Dari total 38
responden, terdapat 8 orang yang mengisi sangat setuju dan persentasenya sebesar
21,1%. Sedangkan persentase terbesar diisi 19 responden dengan setuju. Jawaban
tidak setuju dipilih cukup banyak responden, yakni 10 orang dengan
persentasenya sebesar 26,3%. Seorang responden memilih sangat tidak setuju dan

persentasenya 2,6%.

Berdasarkan data tersebut dapat ditarik kesimpulan, bahwa responden
menyetujui Majalah “Gedung Sate” memberikan informasi yang khusus untuk
PNS. Sebenarnya cukup mengagetkan terdapat seorang responden yang merasa

sangat tidak setuju, karena Majalah “Gedung Sate” merupakan media internal
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khusus PNS, bukan General Consumer Magazine (Majalah Konsumen Umum)®,

Besar kemungkinan karena informasi di dalam majalah ini dengan tema serupa

dapat pula ditemukan pada website jabarprov.go.id yang membuat responden

tersebut merasa berita yang ada bisa pula diketahui masyarakat umum. Tetapi

karena setengah dari total responden justru menyatakan setuju, maka kesimpulan

yang dapat ditarik adalah informasi dalam Majalah “Gedung Sate” khusus untuk

PNS sesuai dengan jenis medianya.

Tabel 4.33

Setelah Membaca Majalah “Gedung Sate” Pembaca Memahami
Berbagai Kondisi dan Peristiwa yang Berkaitan dengan
Psikologis Masyarakat Jawa Barat

Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 17 44.7
Setuju 21 55.3
Sangat Setuju 0 0
Total 38 100
Sumber: Kuesioner penelitian N =38

Tabel 4.33 merupakan jawaban responden mengenai pernyataan setelah

membaca Majalah “Gedung Sate” pembaca memahami berbagai kondisi dan

peristiwva yang berkaitan dengan psikologis masyarakat Jawa Barat. Dari 38

responden, terdapat 21 orang yang menyatakan setuju dan persentasenya paling

besar, yakni 55,3%. Sedangkan sisanya 17 responden menyatakan tidak setuju

0galah satu klasifikasi majalah dari lima kategori utama menurut Dominick (Dominick dalam

Ardianto dkk., 2014: 114).
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dan perolehan persentasenya juga cukup besar dengan mencapai 44,7%. Tidak

ada responden yang mengisi sangat setuju maupun sangat tidak setuju.

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui, bahwa responden menyetujui
setelah membaca Majalah “Gedung Sate” mereka dapat memahami berbagai
kondisi dan peristiwa yang berkaitan dengan psikologis masyarakat Jawa Barat.
Responden dapat merasakan psikologis masyarakat tanpa harus berkomunikasi
langsung dengan mereka, melainkan melalui informasi dari Majalah “Gedung
Sate” yang membahas hal-hal berkaitan dengan kehidupan masyarakat. Hal ini
seperti yang dijelaskan oleh Siregar dan Pasaribu mengenai informasi yang
dirasakan penulis penting untuk diketahui pembacanya. Informasi dalam Majalah

“Gedung Sate” penting untuk diketahui oleh PNS.

Realitas psikologis, merupakan hasil rekaan pemikiran seseorang
(intepretasi) terhadap peristiwa nyata, sedangkan la sendiri tidak mengalami

kejadian atau peristiwa tersebut (Siregar dan pasaribu, 2004: 65).

Setelah menguraikan jawaban responden mengenai komponen kognitif,
langkah selanjutnya adalah menentukan total komponen kognitif secara

keseluruhan yang dapat dilihat pada tabel akumulasi tersebut:

Tabel 4.34
Akumulasi Jawaban Responden mengenai Komponen Kognitif
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a Ix 1= 1
b 2x 47= 94
c 3x 115 =345
d 4x 27=108
5 548

Setelah mengetahui skor total komponen kognitif, langkah selanjutnya
membuat pengkategorian dengan garis interval agar dapat diketahui kategorisasi
yang sesuai. Berikut tahapannya:

Jarak interval untuk 5 pernyataan dengan 38 responden, yaitu:

a.  Nilai indeks minimum = skor minimum X jumlah pernyataan x jumlah
responden

=1x5x38
=190

b. Nilai indeks maksimal = skor maksimal x jumlah pernyataan x jumlah
responden

=4x5x38
=760
c. Interval = nilai indeks maksimal — nilai indeks minimum
=760 -190
=570
d. Jarak interval = interval : jenjang (4)
=570:4
=1425

repository.unisba.ac.id



146

Dengan jarak interval 142,5 maka dapat diketahui skor untuk setiap
kategori merupakan sebagai berikut:

548
Sangat buruk Buruk Baik Sangat Baik
190 332,5 475 617,5 760
Indeks Indeks
minimum maksimal
Gambar 4.6

Garis Kontinum mengenai Komponen Kognitif
Gambar 4.6 menunjukan skor total komponen kognitif sebesar 548 berada
pada Kkategorisasi baik. Artinya, komponen kognitif dalam penelitian ini baik.
Responden dapat memahami informasi yang dijelaskan dalam Majalah “Gedung
Sate”. Atau dengan kata lain, informasi dalam Majalah “Gedung Sate” sesuai

dengan yang diketahui responden dan dapat menjadi pengetahuan baru pula.

B. Komponen Afektif

Komponen afektif dalam penelitian ini diwakili dengan alat ukur dalam
hal perasaan terpenuhinya kebutuhan informasi PNS. Kemudian alat ukur tersebut
dijabarkan menjadi 3 pernyataan. Berikut hasil jawaban responden mengenai

ketiga pernyataan tersebut:

Tabel 4.35

Kebutuhan akan Informasi mengenai Berbagai Peristiwa dan Kondisi
di Jawa Barat Terpenuhi setelah Membaca Majalah “Gedung Sate”
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Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 11 28.9
Setuju 26 68.4
Sangat Setuju d: 2.6
Total 38 100
Sumber: Kuesioner penelitian N =38

Tabel 4.35 merupakan jawaban responden mengenai pernyataan
kebutuhan akan informasi mengenai berbagai peristiwa dan kondisi di Jawa Barat
terpenuhi setelah membaca Majalah “Gedung Sate”. Dari 38 responden, terdapat
satu orang yang memilih sangat setuju dan persentasenya 2,6%. Kemudian
persentase paling besar dengan 68,4% adalah jawaban setuju yang diisi oleh 26
responden. Sedangkan 11 responden lainnya memilih tidak setuju. Tetapi tidak

ada yang memilih sangat tidak setuju.

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui, bahwa responden menyetujui
kebutuhan mereka akan informasi mengenai berbagai peristiwa dan kondisi di
Jawa Barat terpenuhi setelah membaca Majalah “Gedung Sate”. Responden dapat
memperoleh informasi yang la butuhkan untuk memahami suatu peristiwa yang
terjadi di lingkungan sekitarnya. Rasa ingin tahunya mengenai informasi tertentu
terpenuhi setelah membaca Majalah “Gedung Sate”. Rasa ingin tahu responden
yang merangsang untuk membaca Majalah “Gedung Sate”, agar kebutuhannya
akan informasi terpenuhi. Dengan terpenuhinya kebutuhan akan informasi
tersebut, artinya responden menilai Majalah “Gedung Sate” sebagai sumber

informasi terpercaya.

repository.unisba.ac.id



148

Manusia bergerak bukan saja didorong oleh kebutuhan biologis seperti
lapar dan dahaga, tetapi juga karena dorongan psikologis seperti rasa ingin tahu,
kebutuhan akan kasih sayang, dan keinginan untuk memuja (Rakhmat, 2000: 298-
301).

Selain itu, Majalah “Gedung Sate” sebagai media informasi Pemerintah
Provinsi Jawa Barat mempunyai fungsi informatif. Fungsi ini merupakan salah
satu kategori isi informasi yang harus dimiliki suatu media internal. Fungsi
informatif, informasi yang disampaikan dapat mengurangi ketidaktahuan atau
ketidakjelasan mengenai suatu masalah yang telah, sedang atau akan terjadi

(Siregar dan pasaribu, 2004: 64).

Tabel 4.36

Majalah “Gedung Sate” Menyajikan Tema Berita
tentang Pameran dan Acara Hiburan

Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 7 18.4
Setuju 31 81.6
Sangat Setuju 0 0
Total 38 100
Sumber: Kuesioner penelitian N =38

Tabel 4.36 merupakan jawaban responden mengenai pernyataan Majalah
“Gedung Sate” menyajikan tema berita tentang pameran dan acara hiburan. Dari
38 responden, terdapat 31 orang yang menyatakan setuju dan persentasenya

sebesar 81,6%. Sedangkan 7 responden lainnya menyatakan tidak setuju dengan
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persentase sebesar 18,4%. Tidak ada responden yang mengisi sangat setuju

ataupun sangat tidak setuju.

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui, bahwa responden menyetujui
Majalah “Gedung Sate” menyajikan tema berita tentang pameran dan acara
hiburan. Responden dapat menemukan informasi mengenai pameran dan acara
hiburan. Salah satu contoh acara hiburan yang dimuat dalam Majalah “Gedung
Sate” adalah acara Counting Down 666 Goes to PON X1X 2016 Jawa Barat di
kawasan Car Free Day (CFD) Dago, Kota Bandung. Hal ini sesuai dengan fungsi

hiburan yang menurut Siregar dan Pasaribu harus dimiliki media internal.

Fungsi hiburan, informasi yang disampaikan dapat digunakan untuk
melepas ketegangan atau persoalan yang sedang dihadapi (memberikan ganjaran

psikologis, seperti membuat pembaca terhibur) (Siregar dan pasaribu, 2004: 64).

Tabel 4.37

Terdapat Program yang Tidak Sesuai atau Belum Cocok untuk
Kondisi Jawa Barat Saat Ini setelah Membaca Majalah “Gedung Sate”

Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Sangat Tidak Setuju 0 0.0
Tidak Setuju 12 31.6
Setuju 24 63.2
Sangat Setuju 2 5.3
Total 38 100
Sumber: Kuesioner penelitian N =38
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Tabel 4.37 merupakan jawaban responden mengenai pernyataan terdapat
program yang tidak sesuai atau belum cocok untuk kondisi Jawa Barat saat ini
setelah membaca Majalah “Gedung Sate”. Dari 38 responden, terdapat 2 orang
yang menyatakan sangat setuju dan persentasenya sebesar 5,3%. Dua puluh empat
responden menyatakan- setuju dan persentase mencapai 63,2%. Kemudian
sebanyak 12 responden.memilih tidak setuju. Tidak ada responden yang mengisi
sangat tidak setuju.

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui suatu kesimpulan menarik.
Sebenarnya jawaban tidak setuju memiliki persentase yang cukup besar karena
diisi-oleh 12 responden, mengingat total responden hanya sebanyak 38 orang.
Artinya, terdapat cukup banyak pula responden yang merasa tidak ada masalah
dengan program-program Gubernur Jawa Barat yang dilaksanakan saat ini. Tetapi
karena jawaban mayoritas menyatakan setuju, maka kesimpulannya adalah
menyetujui.

Responden merasa ada program yang tidak atau belum cocok untuk Jawa
Barat pada saat ini. Besar kemungkinan karena responden menilai terdapat
program  yang belum diketahui kelanjutannya atau tidak sesuai dengan
karakteristik masyarakat. Perbedaan pendapat dalam satu lingkup pekerjaan
merupakan hal yang wajar karena suatu organisasi merupakan kumpulan dari
berbagai individu yang memiliki pengetahuan dan perasaan yang berbeda.
Lagipula organisasi merupakan suatu sistem terbuka yang memungkinkan setiap

bagian di dalamnya untuk mengeluarkan pendapat. Kenyataan adanya perbedaan
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pendapat ini dapat dikaitkan dengan karakteristik komunikasi organisasi yang

dikemukaan oleh Muhammad dalam bukunya Komunikasi Organisasi sebagai

berikut:

1. Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu sistem terbuka yang kompleks
yang dipengaruhi oleh-lingkungannya sendiri baik internal maupun eksternal.

2. Komunikasi organisasi meliputi pesan dan arusnya, tujuan, arah, dan media.

3. Komunikasi organisasi meliputi orang dan sikapnya, perasaannya,

hubungannya, dan keterampilan/ skill-nya (Muhammad, 2009: 65).

Setelah menguraikan jawaban responden mengenai komponen afektif,
langkah selanjutnya adalah menentukan total komponen afektif secara

keseluruhan yang dapat dilihat pada tabel akumulasi tersebut:

Tabel 4.38

Akumulasi Jawaban Responden mengenai Komponen Afektif

a 1x O=f O
b 2x30= 60
c 3 x 81 =243
d 4x 3= 12
” 315
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Setelah mengetahui skor total komponen afektif, langkah selanjutnya
membuat pengkategorian dengan garis interval agar dapat diketahui kategorisasi

yang sesuai. Berikut tahapannya:

Jarak interval untuk 3 pernyataan dengan 38 responden, yaitu:

a. Nilai indeks minimum = skor minimum x jumlah pernyataan x jumlah
responden

=1x3x38
=114
b. Nilaiindeks maksimal = skor maksimal x jumlah pernyataan x jumlah
responden
=4x3x38
=456
c. Interval = nilai indeks maksimal — nilai indeks minimum
=456 - 114
=342
d. Jarak interval = interval : jenjang (4)
=342:4
=855

Dengan jarak interval 85,5, maka dapat diketahui skor untuk setiap

kategori merupakan sebagai berikut:
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315
Sangat buruk Buruk Baik Sangat Baik
114 199,5 285 370,5 456
Indeks Indeks
minimum maksimal
Gambar 4.7

Garis Kontinum mengenai Komponen Afektif

Gambar 4.7 menunjukan skor total komponen afektif sebesar 315 berada
pada kategori baik. Artinya, komponen afektif dalam penelitian ini baik.
Responden dapat melibatkan perasaannya dalam memahami informasi-informasi

yang dimuat.

C. Komponen Konatif

Komponen konatif dalam penelitian ini diwakili dengan alat ukur dalam
hal kecenderungan berperilaku PNS. Kemudian alat ukur tersebut dijabarkan
menjadi 2 pernyataan. Berikut merupakan hasil jawaban responden mengenai

ketiga pernyataan tersebut:

repository.unisba.ac.id



154

Tabel 4.39

Majalah “Gedung Sate” menjadi Inspirasi untuk
Menyebarkan Informasi kepada Masyarakat

Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
Setuju 32 84.2
Sangat Setuju 6 15.8
Total 38 100
Sumber: Kuesioner penelitian N =38

Tabel 4.39 merupakan jawaban responden mengeani pernyataan Majalah
“Gedung Sate” menjadi inspirasi untuk menyebarkan informasi kepada
masyarakat. Dari 38 responden, terdapat 6 orang yang menyatakan sangat setuju
dan persentasenya sebesar 15,8%. Persentase paling tinggi merupakan jawaban
setuju yang dipilih oleh 32 responden, yaitu 84,2%. Tidak ada responden yang
memilih rentang jawaban negatif, baik tidak setuju maupun sangat tidak setuju.

Berdasarkan data tersebut dapat ditarik kesimpulan, bahwa responden
menyetujui Majalah “Gedung Sate” menjadi inspirasi mereka untuk menyebarkan
insformasi kepada masyarakat. Informasi mengenai rencana Gubernur Jawa Barat
yang diperoleh dariMajalah “Gedung Sate” memberikan inspirasi untuk
dibagikan kepada masyarakat. Lingkup provinsi sangatlah luas, tidak mungkin
hanya Kota Bandung yang diliput.

Tentu informasi mengenai hal di luar kantor akan menarik untuk
dijelaskan pada masyarakat yang ingin mengetahui. Mengingat setiap PNS

merupakan Public Relations untuk memberikan informasi kepada masyarakat.
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Layaknya suatu perusahaan yang setiap karyawannya menjalankan fungsi PR

kepada publik. Howard Bonham menjelaskan definisi PR sebagai seni untuk

menciptakan pengertian publik.

Howard Bonham

Public Relations adalah suatu seni untuk menciptakan pengertian publik
secara lebih baik, sehingga dapat memperdalam kepercayaan publik
terhadap seseorang atau sesuatu organisasi/ badan (Yulianita, 2003: 30).

Tabel 4.40

Majalah “Gedung Sate” menjadi Inspirasi untuk Memberikan
Tanggapan mengenai Informasi Jawa Barat yang Dijelaskan

Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 1 2.6
Setuju 23 60.5
Sangat Setuju 14 36.8
Total 38 100

Sumber: Kuesioner penelitian

N =38

Tabel 4.40 merupakan jawaban responden mengenai pernyataan Majalah

“Gedung Sate” menjadi inspirasi untuk memberikan tanggapan mengenai

informasi Jawa Barat yang dijelaskan. Dari 38 responden, terdapat 14 orang yang

menyatakan sangat setuju dan persentasenya mencapai 36,8%. Jumlah tersebut

terhitung sangat banyak untuk jawaban sangat setuju dalam penelitian ini.

Kemudian sebanyak 23 orang yang menyatakan setuju dan persentasenya 60,5%.

Sedangkan responden terakhir memilih tidak setuju. Tidak ada responden yang

memilih sangat tidak setuju.
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Berdasarkan data tersebut dapat diketahui, bahwa responden menyetujui
Majalah “Gedung Sate” menjadi inspirasi untuk memberikan tanggapan mengenai
informasi Jawa Barat yang dijelaskan. Responden merasa tertarik untuk
memberikan tanggapannya mengenai informasi dalam Majalah “Gedung Sate”
setelah membacanya. Besar kemungkinan, mereka merasa ada hal yang mereka
setujui, sangat diminati, timbul pertanyaan baru atau ada hal yang bisa
ditambahkan setelah memperoleh suatu informasi dari Majalah “Gedung Sate”.

Proses ini merupakan kegiatan komunikasi dua arah, karena pada akhirnya
menimbulkan efek tertentu yang mengubah sikap responden. Sikap dari yang
belum mengetahui sesuatu menjadi ingin memberikan tanggapan. Tanggapan di
sini merupakan perubahan sikap sebagai response dari responden.

Katz dan Kahn mengemukakan persepsi tentang komunikasi organisasi
sebagai arus komunikasi, pertukaran informasi, dan pemindahan arti. Definisi
tersebut menggambarkan apa yang dirasakan oleh responden. Ketika responden
terinspirasi ingin memberikan tanggapan mengenai informasi yang dijelaskan,
pada saat itu pula terjadi komunikasi organisasi. Telah terjadi pemindahan arti
dari Biro Humas, Protokol, dan Umum kepada para responden. Penerbit ingin ada
informasi yang diketahui responden dan akhirnya dapat dipahami (pemindahan
arti). Responden timbul perasaan ingin memberikan tanggapan, jika hal ini bisa
disampaikan kepada yang menerbitkan Majalah “Gedung Sate” berarti telah

terjadi pertukaran informasi.
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Persepsi Katz dan Kahn

Katz dan Kahn mengatakan bahwa komunikasi organisasi merupakan arus
informasi, pertukaran informasi, dan pemindahan arti di dalam suatu
organisasi (Muhammad, 2009: 65-67).

Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin
diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada
perhatian dari. ‘komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti.
Kemampuan komunikan inilah yang melanjutkan proses berikutnya.
Setelah komunikan mengolahnya dan. menerimanya, maka terjadilah
kesediaan untuk mengubah sikap (Effendy, 2003: 256).

Setelah menguraikan jawaban responden mengenai komponen konatif,
langkah selanjutnya merupakan menentukan total komponen konatif secara

keseluruhan yang dapat dilihat melalui tabel akumulasi berikut:

Tabel 4.41

Akumulasi Jawaban Responden mengenai Komponen Konatif

a 1x 0= O
b 2X 1= 2
c 3 x55=165
d 4x20= 80
> 247

Setelah mengetahui skor toetal komponen konatif, langkah selanjutnya
membuat pengkategorian dengan garis interval agar dapat diketahui kategorisasi

yang sesuai. Berikut tahapannya:

Jarak interval untuk 2 pernyataan dengan 38 responden, yaitu:

a. Nilai indeks minimum = skor minimum X jumlah pernyataan x jumlah
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responden
=1x2x38
=76
b. Nilai indeks maksimal = skor maksimal x jumlah pernyataan x jumlah
responden
=4x2x38
=304
c. Interval = nilai indeks maksimal — nilai indeks minimum
=304-76
=228
d. Jarak interval = interval : jenjang (4)
=228:4
=57

Dengan jarak interval 57, maka dapat diketahui skor untuk setiap kategori
merupakan sebagai berikut:

247
v
Sangat buruk Buruk Baik Sangat Baik
76 133 190 247 304
Indeks Indeks
minimum maksimal

Gambar 4.8
Garis Kontinum mengenai Komponen Konatif

Gambar 4.8 menunjukan skor total komponen konatif sebesar 247 berada
pada kategorisasi sangat baik. Dengan kata lain, komponen konatif dalam
penelitian ini sangat baik. Responden menerapkan informasi yang diperoleh
dalam Majalah “Gedung Sate” dengan cara menjadikannya sebagai inspirasi. Di

antaranya inspirasi untuk membagikan informasi yang diperoleh kepada
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masyarakat dan memberikan tanggapan mengenai Majalah “Gedung Sate” yang

dibaca.

Akumulasi jawaban responden mengenai sikap pembaca PNS perlu
dilakukan untuk memperjelas hasil pengukuran variabel Y. Total variabel Y

secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut.ini:

Tabel 4.42

Akumulasi Jawaban Responden mengenai Variabel Y
(Sikap Positif Pembaca PNS)

Variabel Indikator No. Item Total
i
2
Komponen Kognitif 3 548
Sikap Positif g
Pembaca PNS
) | °
Komponen Afektif 7 315
8
4 9
Komponen Konatif 0 247
Skor Total 1.110

Variabel Y (Sikap Positif Pembaca PNS) sangat penting untuk diketahui
gambarannya dengan jelas. Oleh sebab itu, penulis membuat pengkategorian

untuk variabel X dalam garis interval seperti berikut:

Jarak interval untuk 10 pernyataan dengan 38 responden, yaitu:

e. Nilai indeks minimum = skor minimum X jumlah pernyataan x jumlah
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responden

=1x10x38

=380

f. Nilai indeks maksimal = skor maksimal x jumlah pernyataan x jumlah

responden

=4x10x 38

=1.520

g. Interval = nilai indeks maksimal — nilai indeks minimum
=1.520 - 380

=1.140

d. Jarak interval = interval : jenjang (4)

=1.140:4

=285

Dengan jarak interval 285 untuk setiap kategori, dapat diketahui gambaran
skor total Variabel X (Informasi Majalah “Gedung Sate”) dalam garis kontinum

sebagai berikut:
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Sangat Buruk Buruk aik Sangat Baik
380 665 950 1235 1520
Indeks Indeks
minimum maksimal
Gambar 4.9

Garis Kontinum mengenai Variabel Y

Gambar 4.9 menunjukan skor total variabel Y sebesar 1.110 berada pada
kategorisasi baik. Dengan kata lain, komponen konatif dalam penelitian ini baik.
Responden menyikapi Majalah “Gedung Sate” dengan baik. Mulai dari aspek
pengetahuan, perasaan, dan kecenderungan berperilaku, responden menyikapi

dengan baik. Oleh sebab itu, hasilnya menunjukan kategori baik.

4.3 Analisis Inferensial Data Penelitian (Pengujian Hipotesis Penelitian)

4.3.1 Hubungan antara Penyebaran Pesan melalui Majalah “Gedung Sate”
(X) dengan Sikap Positif Pembaca PNS di Tingkat Badan, Organisasi

Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat ()

a. Hipotesis

Ho : Tidak terdapat hubungan antara penyebaran pesan melalui

Majalah “Gedung Sate” dengan sikap positif pembaca PNS di
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tingkat Badan, Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi
Jawa Barat.

Hi : Terdapat hubungan antara penyebaran pesan melalui Majalah
“Gedung Sate” dengan sikap positif pembaca PNS di tingkat
Badan, Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa
Barat.

Selanjutnya - untuk® mengetahui apakah terdapat hubungan antara
penyebaran pesan melalui Majalah “Gedung Sate” (X) dengan sikap positif
pembaca PNS di tingkat Badan, Organisasi Perangkat Daerah Provinsi Jawa Barat
(YY), maka dilakukan perhitungan koefisien korelasi dengan menggunakan Rumus

Rank Spearman sebagai berikut:

b. Perhitungan dan Pengujian Keberartian Koefisien Korelasi

Tabel 4.43

Nilai Koefisien Korelasi dan Signifikansi untuk Hubungan antara
Variabel X dan Y

Koefisien

Keterangan B
g Korelasi

Signifikansi Interpretasi

Terdapat Hubungan antara
Penyebaran Pesan melalui
Majalah “Gedung Sate”
(X) dengan Sikap Positif
Pembaca PNS di Tingkat
Badan, Organisasi
Perangkat Daerah Provinsi
Jawa Barat (Y)

Hubungan antara Penyebaran
Pesan melalui Majalah
“Gedung Sate” (X) dengan
Sikap Positif Pembaca PNS di 0,574 a=0,05
Tingkat Badan, Organisasi
Perangkat Daerah Provinsi
Jawa Barat (Y)

repository.unisba.ac.id



163

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Program Komputer
IBM SPSS Statistik 21, maka diperoleh hasil koefisien korelasi antara penyebaran
pesan melalui Majalah “Gedung Sate” (X) dengan sikap positif pembaca PNS di
tingkat Badan, Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat (Y)
sebesar 0,574 dan menunjukan hubungan yang cukup berarti. Nilai koefisien
korelasi menunjukan hasil positif (tanda +), artinya apabila Variabel X naik maka
akan naik pula Variabel Y. Dengan kata lain, apabila penyebaran pesan melalui
Majalah “Gedung Sate” semakin baik tentu akan memberikan hasil yang semakin
baik- pula dengan sikap positif pembaca PNS di tingkat Badan, Organisasi

Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat.

Setelah angka koefisien korelasi diperoleh langkah selanjutnya melakukan
pengujian, apakah angka koefisien korelasi yang telah didapat benar-benar
signifikan. Tujuannya digunakan untuk menjelaskan hubungan antara Variabel X
dengan Variabel Y. Statistik uji dalam penelitian ini adalah nilai signifikansi yang
diperoleh dari hasil korelasi antara kedua varaibel, yaitu 0,000. Dengan « = 0,05
dan rumus kriteria uji tolak &, jika nilai signifikansi (sig) < «, sehingga dapat
diketahui 0.000 < 0.05 artinya H, ditolak. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan
terdapat hubungan antara penyebaran pesan melalui Majalah “Gedung Sate”
dengan sikap positif pembaca PNS di tingkat Badan, Organisasi Perangkat

Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat.
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4.3.2 Hubungan ‘Organisasi Pesan’ (X1) dalam Menyebarkan Pesan dengan
Sikap Positif Pembaca PNS di Tingkat Badan, Organisasi Perangkat Daerah

(OPD) Provinsi Jawa Barat (Y)

a. Sub Hipotesis |

Ho : Tidak terdapat hubungan antara ‘organisasi pesan’ Majalah “Gedung
Sate” dalam menyebarkan pesan dengan sikap positif PNS di tingkat

Badan, Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat.

Ha: Terdapat hubungan antara ‘organisasi pesan’ Majalah “Gedung Sate”
dalam menyebarkan pesan dengan sikap positif PNS di tingkat Badan,

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
‘organisasi pesan’ (X1) dalam menyebarkan pesan dengan sikap positif pembaca
PNS di tingkat Badan, Organisasi Perangkat Daerah Provinsi Jawa Barat (Y),
maka dilakukan perhitungan koefisien korelasi dengan menggunakan Rumus

Rank Spearman sebagai berikut:

b. Perhitungan dan Pengujian Keberartian Koefisien Korelasi

Tabel 4.44

Nilai Koefisien Korelasi dan Signifikansi untuk Hubungan antara
Variabel (X1) danY
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Koefisien | . . . .
Keterangan Korelasi Signifikansi Interpretasi
Hubungan antara ‘Organisasi Terdapfalt H_ubungan antara
‘Organisasi Pesan’ dalam
Pesan’ (X1) dalam .
i Menyebarkan Informasi
Menyebarkan Informasi (X1) dengan Sikap Positif
dengan Sikap Positif Pembaca 0,674 a = 0,05 g . P )
i Pembaca PNS di Tingkat
PNS di Tingkat Badan, .
e P Badan, Organisasi
Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) Provinsi Jawa Barat (YY) Feigaasag Dacrah (OPD)
Provinsi Jawa Barat ()

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Program Komputer
IBM SPSS Statistik 21, maka diperoleh hasil koefisien korelasi antara ‘organisasi
pesan’ (X1) Majalah “Gedung Sate” dalam menyebarkan pesan dengan sikap
positif pembaca PNS di tingkat Badan, Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
Provinsi Jawa Barat (Y) sebesar 0,674 dan menunjukan hubungan yang cukup
berarti. Nilai koefisien korelasi menunjukan hasil positif (tanda +), artinya apabila
Variabel X1 naik maka akan naik pula Variabel Y. Dengan kata lain, apabila
‘organisasi  pesan’ dalam menyebarkan pesan semakin baik tentu akan
memberikan hasil yang semakin baik pula dengan sikap positif pembaca PNS di

tingkat Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat.

Setelah angka koefisien korelasi diperoleh langkah selanjutnya melakukan
pengujian, apakah angka koefisien korelasi yang telah didapat benar-benar
signifikan. Tujuannya digunakan untuk menjelaskan hubungan antara Variabel X1

dengan Variabel Y. Statistik uji dalam penelitian ini adalah nilai signifikansi yang
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diperoleh dari hasil korelasi antara kedua varaibel, yaitu 0,000. Dengan « = 0,05
dan rumus kriteria uji tolak H, jika nilai signifikansi (sig) < «, sehingga dapat
diketahui 0.000 < 0.05 artinya H, ditolak. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan
terdapat hubungan antara ‘organisasi pesan’ Majalah “Gedung Sate” dalam
menyebarkan pesan dengan sikap positif pembaca PNS di tingkat Badan,

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat.

4.3.3 Hubungan antara ‘Struktur Pesan’ (X2) Majalah “Gedung Sate” dalam
Menyebarkan Pesan dengan Sikap Positif PNS di Tingkat Badan, Organisasi

Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat (Y)
a. Sub Hipotesis 11
Ho : Tidak terdapat hubungan antara ‘struktur pesan’ Majalah “Gedung
Sate” dalam menyebarkan pesan dengan sikap positif PNS di tingkat
Badan, Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat.

H.: Terdapat hubungan antara ‘struktur pesan” Majalah “Gedung Sate”
dalam menyebarkan pesan dengan sikap positif PNS di tingkat Badan,

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara ‘struktur
pesan’ (X2) dalam menyebarkan pesan dengan sikap positif pembaca PNS di

tingkat Badan, Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat (),
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maka dilakukan perhitungan koefisien korelasi dengan menggunakan Rumus

Rank Spearman sebagai berikut:

b. Perhitungan dan Pengujian Keberartian Koefisien Korelasi

Tabel 4.45

Nilai Koefisien Korelasi dan Signifikansi untuk Hubungan antara
Variabel (X2) dan Y

Tingkat Badan, Organisasi
Perangkat Daerah (OPD)
Provinsi Jawa Barat (Y)

Koefisien | .. .. [ .
Keterangan Korelasi Signifikansi Interpretasi
Hubungan antara ‘Struktur pachat Hubur}gan okl
Struktur Pesan’ (X2)
Pesan’ (X2) dalam
dalam Menyebarkan pesan
Menyebarkan Pesan dengan derai®ilcan Positif
Sikap Positif PembacaPNS di | 0,350 & = 0,05 g P

Pembaca PNS di Tingkat
Badan, Organisasi
Perangkat Daerah (OPD)
Provinsi Jawa Barat (Y)

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Program Komputer

IBM SPSS Statistik 21, maka diperoleh hasil koefisien korelasi antara ‘struktur

pesan’ (X2) Majalah “Gedung Sate” dalam menyebarkan pesan dengan sikap

positif pembaca PNS di tingkat Badan, Organisasi Perangkat Daerah (OPD)

Provinsi Jawa Barat (Y) sebesar 0,350 dan menunjukan hubungan yang rendah.

Nilai koefisien korelasi menunjukan hasil positif (tanda +), artinya apabila

Variabel X2 naik maka akan naik pula Variabel Y. Dengan kata lain, apabila

struktur pesan dalam menyebarkan pesan semakin baik tentu akan memberikan
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hasil yang semakin baik pula dengan sikap positif pembaca PNS di tingkat

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat.

Setelah angka koefisien korelasi diperoleh langkah selanjutnya melakukan
pengujian, apakah angka koefisien korelasi yang telah didapat benar-benar
signifikan. Tujuannya digunakan untuk menjelaskan hubungan antara Variabel X2
dengan Variabel Y. Statistik uji dalam penelitian.ini adalah nilai signifikansi yang
diperoleh dari hasil korelasi antara kedua varaibel, yaitu 0,031. Dengan « = 0,05
dan rumus kriteria uji tolak H, jika nilai signifikansi (sig) < a, sehingga dapat
diketahui 0.031 < 0.05 artinya H, ditolak. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan
terdapat hubungan antara ‘struktur pesan’ Majalah “Gedung Sate” dalam
menyebarkan pesan dengan sikap positif pembaca PNS di tingkat Badan,

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat.

4.3.4 Hubungan antara ‘Imbauan Pesan’ (X3) Majalah “Gedung Sate” dalam
Menyebarkan Pesan dengan Sikap Positif PNS di tingkat Badan, Organisasi

Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat (Y)

a. Sub Hipotesis 111

Ho : Tidak terdapat hubungan antara ‘imbauan pesan’ Majalah “Gedung
Sate” dalam menyebarkan pesan dengan sikap positif PNS di tingkat

Badan, Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat.

Ha: Terdapat hubungan antara ‘imbauan pesan’ Majalah “Gedung Sate”
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dalam menyebarkan pesan dengan sikap positif PNS di tingkat Badan,

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara ‘imbauan
pesan’ (X3) dalam menyebarkan pesan dengan sikap positif pembaca PNS di
tingkat Badan, Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat (Y),
maka dilakukan perhitungan koefisien korelasi..dengan menggunakan Rumus

Rank Spearman sebagai berikut:

b. Perhitungan dan Pengujian Keberartian Koefisien Korelasi

Tabel 4.46

Nilai Koefisien Korelasi dan Signifikansi untuk Hubungan antara
Variabel (X3) danY

Koefisien

Keterangan .
g Korelasi

Signifikansi Interpretasi

Terdapat Hubungan antara
‘Imbauan Pesan’ (X3)
dalam Menyebarkan Pesan
dengan Sikap Positif
Pembaca PNS di Tingkat
Badan, Organisasi
Perangkat Daerah (OPD)
Provinsi Jawa Barat ()

Hubungan antara ‘Imbauan
Pesan’ (X3) dalam
Menyebarkan Pesan dengan
Sikap Positif Pembaca PNS di 0,484 a =0,05
Tingkat Badan, Organisasi
Perangkat Daerah (OPD)
Provinsi Jawa Barat ()

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Program Komputer
IBM SPSS Statistik 21, maka diperoleh hasil koefisien korelasi antara ‘imbauan

pesan’ (X3) Majalah “Gedung Sate” dalam menyebarkan pesan dengan sikap

repository.unisba.ac.id



170

positif pembaca PNS di tingkat Badan, Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
Provinsi Jawa Barat (Y) sebesar 0,484 dan menunjukan hubungan yang cukup
berarti. Nilai koefisien korelasi menunjukan hasil positif (tanda +), artinya apabila
Variabel X3 naik maka akan naik pula Variabel Y. Dengan kata lain, apabila
‘imbauan pesan’ dalam menyebarkan pesan semakin baik tentu akan memberikan
hasil yang semakin baik pula dengan sikap:positif pembaca PNS di tingkat

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat.

Setelah angka koefisien korelasi diperoleh langkah selanjutnya melakukan
pengujian, apakah angka koefisien korelasi yang telah didapat benar-benar
signifikan. Tujuannya digunakan untuk menjelaskan hubungan antara Variabel X3
dengan Variabel Y. Statistik uji dalam penelitian ini adalah nilai signifikansi yang
diperoleh dari hasil korelasi antara kedua varaibel, yaitu 0,002. Dengan a« = 0,05
dan rumus kriteria uji tolak Hy jika nilai signifikansi (sig) < «, sehingga dapat
diketahui 0.002 < 0.05 artinya H, ditolak. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan
terdapat hubungan antara ‘imbauan pesan’ Majalah “Gedung Sate” dalam
menyebarkan pesan dengan sikap positif pembaca PNS di tingkat Badan,

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat.

4.3.5 Hubungan antara Lingkup Masalah (X4) Majalah “Gedung Sate”
dalam Menyebarkan Pesan dengan Sikap Positif PNS di Tingkat Badan,

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat ()

repository.unisba.ac.id



171

a. Sub Hipotesis 1V

Ho : Tidak terdapat hubungan antara lingkup masalah Majalah “Gedung
Sate” dalam menyebarkan pesan dengan sikap positif PNS di tingkat
Badan, Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat.

Ha : Terdapat hubungan antara lingkup masalah Majalah “Gedung Sate”
dalam menyebarkan pesan dengan sikap positif PNS di tingkat Badan,

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara lingkup
masalah (X4) Majalah “Gedung Sate” dalam menyebarkan pesan dengan sikap
positif pembaca PNS di tingkat Badan, Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
Provinsi Jawa Barat (YY), maka dilakukan perhitungan koefisien korelasi dengan
menggunakan Rumus Rank Spearman sebagai berikut:

b. Perhitungan dan Pengujian Keberartian Koefisien Korelasi

Tabel 4.47
Nilai Koefisien Korelasi dan Signifikansi untuk Hubungan antara
Variabel (X4) dan Y

Koefisien

Keterangan ;
g Korelasi

Signifikansi Interpretasi

Tidak terdapat Hubungan
antara Lingkup Masalah
(X4) dalam Menyebarkan
Pesan dengan Sikap Positif
Pembaca PNS di Tingkat
Badan, Organisasi
Perangkat Daerah Provinsi
Jawa Barat (Y)

Hubungan antara Lingkup
Masalah (X4) dalam
Menyebarkan Pesan dengan
Sikap Positif Pembaca PNS di 0,301 a =0,05
Tingkat Badan, Organisasi
Perangkat Daerah (OPD)
Provinsi Jawa Barat (Y)
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Program Komputer
IBM SPSS Statistik 21, maka diperoleh hasil koefisien korelasi antara lingkup
masalah (X4) Majalah “Gedung Sate” dalam menyebarkan pesan dengan sikap
positif pembaca PNS di tingkat Badan, Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
Provinsi Jawa Barat (Y) sebesar 0,301 dan menunjukan hubungan yang rendah.
Nilai koefisien korelasi menunjukanhasil positif (tanda +), artinya apabila
Variabel X4 naik maka akan naik pula Variabel Y. Dengan kata lain, apabila
lingkup masalah dalam menyebarkan pesan semakin baik tentu akan memberikan
hasil yang semakin baik pula dengan sikap positif pembaca PNS di tingkat

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat.

Setelah angka koefisien korelasi diperoleh langkah selanjutnya melakukan
pengujian, apakah angka koefisien korelasi yang telah didapat benar-benar
signifikan. Tujuannya digunakan untuk menjelaskan hubungan antara Variabel X4
dengan Variabel Y. Statistik uji dalam penelitian ini adalah nilai signifikansi yang
diperoleh dari hasil korelasi antara kedua varaibel, yaitu 0,066. Dengan « = 0,05
dan rumus kriteria uji tolak &, jika nilai signifikansi (sig) < «, sehingga dapat
diketahui 0.066 > 0.05 artinya H, diterima. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan
tidak terdapat hubungan antara lingkup masalah dalam menyebarkan pesan
dengan sikap positif pembaca PNS di tingkat Badan, Organisasi Perangkat

Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat.
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4.4 Interpretasi Hasil Penelitian (Pembahasan Temuan Penelitian)

4.4.1 Analisis Hubungan Organisasi Pesan Majalah “Gedung Sate” dengan

Sikap Positif Pembaca

Berdasarkan Stimulus._— Organism — Response (S-O-R) Theory yang
penulis gunakan - dalam penelitian ini,  dimana menjelaskan bahwa pesan
(stimulus) yang disampaikan kepada komunikan jika diterima akan terjadi proses
selanjutnya, yaitu komunikan mengerti pesan tersebut dan diolah hingga pada
akhirnya dapat terjadi perubahan sikap sebagai respon. Hasil penelitian pada
indikator organisasi pesan (X1) dengan sikap positif pembaca (Y) memiliki
perubahan sikap yang bernilai positif dan menunjukan hubungan yang cukup
berarti. Artinya, pembaca menerima Majalah “Gedung Sate” yang dikirimkan dan
membaca isinya, baru kemudian memahami pesan yang diberikan dan

menunjukan perubahan sikap positif dengan menjadi terinspirasi.

Para pembaca terinspirasi untuk menyebarkan pesan yang diperoleh dari
Majalah “Gedung Sate” kepada PNS lainnya di kantor dan keluarga terdekat
sebagai masyarakat. Agar orang-orang di lingkungannya juga dapat memahami
apa saja yang telah dan sedang dilakukan Pemerintah Provinsi Jawa Barat secara
lebih lengkap, dibandingkan pemberitaan dari media massa non pemerintah.
Perubahan sikap positif lainnya pada penelitian ini adalah responden menjadi
terinspirasi untuk terus bekerja dengan baik. Cara yang ditempuh responden

adalah melalui program-program untuk memajukan Badan yang dipimpinnya,
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dengan memberikan hasil kerja yang maksimal diharapkan pula dapat

memberikan prestasi yang mengharumkan Jawa Barat.

Responden terus membaca Majalah “Gedung Sate” karena menerima dan
menilai positif aspek-aspek organisasi pesan di dalamnya, yaitu Attention
(Perhatian), Need (Kebutuhan), Satisfaction  (Pemuasan), Visualization
(Visualisasi), dan Action (Tindakan). Pembaca menjadi tertarik untuk mengetahui
isinya setelah membaca judul yang tertera pada kover Majalah “Gedung Sate”.
Kemudian membaca rubrik-rubrik di dalamnya untuk memenuhi kebutuhan akan
informasi terbaru dan melakukan satisfaction tentang rasa ingin tahunya terhadap
perkembangan Jawa Barat. Ketika membaca responden memerhatikan visualisasi
yang disajikan, seperti kover majalah. Aspek-aspek organisasi pesan ini menjadi
stimulus tertentu yang memengaruhi responden. Hal ini seperti yang dijelaskan
dalam Stimulus — Organism — Response (S-O-R) Theory yang dikemukakan oleh

Hovland, Janis, dan Kelly menyebutkan bahwa:

Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin
diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada
perhatian dari  komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti.
Kemampuan komunikan inilah yang melanjutkan proses berikutnya.
Setelah komunikan mengolahnya dan menerimanya, maka terjadilah
kesediaan untuk mengubah sikap (Effendy, 2003: 256).
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4.4.2 Analisis Hubungan Struktur Pesan Majalah “Gedung Sate” dengan

Sikap Positif Pembaca

Berdasarkan Stimulus — Organism — Response (S-O-R) Theory yang
penulis gunakan dalam penelitian ini, dimana menjelaskan bahwa pesan
(stimulus) yang disampaikan kepada komunikan jika diterima akan terjadi proses
selanjutnya, yaitu komunikan mengerti pesan tersebut dan diolah hingga pada
akhirnya dapat terjadi perubahan sikap sebagai respon. Hasil penelitian pada
indikator struktur pesan (X2) dengan sikap positif pembaca (Y) memiliki
perubahan sikap yang bernilai positif dan menunjukan hubungan yang rendah.

Hasil tersebut menjelaskan pembaca menilai Majalah “Gedung Sate” ini
masih penting untuk dibaca tetapi aspek tipografi, gambar dan foto, serta
pengaturan ruang bukan alasannya yang utama untuk tetap mebacanya. Pembaca
mengaggap penting pesan yang dijelaskan dalam Majalah “Gedung Sate”, pesan
itu yang menjadi alasan utama.

Makna yang tersimpan dalam pikiran responden adalah Majalah “Gedung
Sate” masih penting untuk dibaca dan kualitasnya baik. Atas dasar itu, responden
masih aktif untuk membacanya. Wujud tindakannya ini mengambarkan, bahwa
majalah ini memiliki hubungan yang kuat dengan kebutuhan informasi mengenai
Jawa Barat PNS di tingkat Badan, OPD Provinsi Jabar.

Hal ini sesuai dengan Teori Makna Semantik yang dikemukakan oleh

Osgood, yaitu makna yang Anda berikan terhadap setiap tanda akan berada pada
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ruang metaforis yang memiliki tiga dimensi utama; evaluasi, aktivitas, dan
potensi. Setiap tanda yang diberikan kepada seorang subjek, mungkin suatu kata
atau konsep, akan menimbulkan reaksi di dalam diri orang tersebut yang terdiri
atas tiga rasa, yaitu evaluasi (baik atau buruk), aktivitas (aktif atau tidak aktif),

dan potensi (kuat atau lemah) (Morissan, 2013: 192).

4.4.3 Analisis Hubungan Imbauan Pesan Majalah “Gedung Sate” dengan

Sikap Positif Pembaca

Berdasarkan Stimulus — Organism — Response (S-O-R) Theory yang
penulis gunakan dalam penelitian ini, dimana menjelaskan bahwa pesan
(stimulus) yang disampaikan kepada komunikan jika diterima akan terjadi proses
selanjutnya, yaitu komunikan mengerti pesan tersebut dan diolah hingga pada
akhirnya dapat terjadi perubahan sikap sebagai respon. Hasil penelitian pada
indikator imbauan pesan (X3) dengan sikap positif pembaca (Y) memiliki
perubahan sikap yang bernilai positif dan menunjukan hubungan yang cukup

berarti.

Penulis menemukan, bahwa responden telah menerima imbauan yang
tersirat dalam isi pesan Majalah “Gedung Sate”. Responden melibatkan
emosionalnya dalam memahami Majalah “Gedung Sate”. Di antaranya perasaan
bangga dan iba dirasakan oleh responden. Banyak prestasi Jawa Barat yang

diungkapkan dalam Majalah “Gedung Sate”, baik potensi wilayah, penghargaan
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perorangan maupun lembaga, serta proses pembangunan wilayah juga dijelaskan.
Ketika membacanya, responden merasa banggga dengan yang diraih Jawa Barat

dan merasa iba jika ada pesan di dalamnya yang mengecewakan.

Perubahan sikap positif dalam penelitian ini adalah responden terinspirasi
untuk menyebarkan pesan yang diperoleh dari Majalah “Gedung Sate” kepada
PNS lainnya di kantor dan keluarga terdekat sebagai masyarakat. Harapannya
agar lebith banyak pihak yang mengetahui prestasi Jawa Barat selain dari
pemberitaan di media non pemerintah. Sedangkan perubahan sikap positif
lainnya, responden juga terinspirasi untuk membawa Badan yang dipimpinnya
menjadi lebih maju. Responden menghimbau bawahannya dengan memberikan
informasi yang jujur pada agar bekerja lebih giat dengan membuat program-

program berkualitas.

Bagi pemimpin dengan memberikan informasi yang jujur dan terbuka,
dalam kaitan dengan target-target kegiatan, proses kerja, serta kejelasan imbalan,
dapat menimbulkan dampak yang positif bagi iklim komunikasi dan organisasi
yang akhirnya memunculkan motivasi kerja yang sangat positif (Gibson dan

Hofgetts dalam Mulyana, Arifin, dan Cangara, 2011:208).

4.4.4 Analisis Hubungan antara Penyebaran Pesan melalui Majalah

“Gedung Sate” dengan Sikap Positif Pembaca
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Variabel X dan Y memiliki perubahan sikap yang positif dan menunjukan
hubungan yang cukup berarti. Hasil dari penelitian ini adalah Majalah “Gedung
Sate” masih penting untuk tetap dipertahankan. Terbukti dengan mayoritas
responden yang mengisi setuju, bahwa Majalah “Gedung Sate” menjadi inspirasi
untuk menyebarkan pesankepada masyarakat dan kebutuhan akan informasi Jawa

Barat terpenuhi setelah membacanya.

Responden yang ditemui penulis juga mengatakan bahwa Majalah
“Gedung Sate” memiliki informasi yang bagus hanya saja jumlah yang
dikirimkannya terlalu sedikit. “Majalah ini sebenarnya isinya bagus, tapi tidak
efektif karena dikirimkannya terlalu sedikit. Kalau dikirimkannya banyak, bisa
dimasukan ke bidang-bidang dan jadi lebih banyak yang membacanya,” tutur

Agus Hanafi, Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Jawa Barat.

Majalah “Gedung Sate” dapat menarik perhatian responden walaupun di
lingkungan PNS sendiri sudah banyak yang menggunakan media online. Bukan
hanya yang belum bisa menggunakan internet dengan baik, tetapi para Pejabat
(responden penelitian) pun masih tetap membaca Majalah “Gedung Sate”.
Dengan kata lain, perubahan sikap positif yang terjadi adalah responden
terinspirasi untuk menyebarkan pesan dari Majalah “Gedung Sate” kepada PNS
lainnya beserta keluarga sebagai masyarakat dan menjadikan Majalah “Gedung
Sate” sebagai media untuk berkomunikasi dengan Humas Gedung Sate, serta

menjadi motivasi tersendiri untuk lebih giat bekerja.
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Kaitan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini mendukung aspek kebutuhan akan hiburan dalam penelitian
yang dilakukan Egi Febriana dengan berjudul Hubungan Pengunaan Media
Internal “Menara’ Banten” dengan Pemenuhan Kebutuhan Informasi
Karyawan BKKBN Provinsi Banten. Majalah “Gedung Sate” memiliki
Rubrik Wisata yang tujuannya untuk mengangkat potensi alam dan kearifan
local Jawa Barat. Melalui rubrik ini, Majalah “Gedung Sate” memiliki fungsi
hiburan bagi responden.

2. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Winie Preswari dengan
judul Hubungan antara Terpaan Majalah Abdi Praja dengan Sikap Praja IPDN
terhadap Lembaga. Melalui majalah internal, dapat menimbulkan kepercayaan
dan sikap positif mengenai lembaganya. Sama halnya dengan Majalah
“Gedung Sate” yang ditukan agar pembaca PNS dapat lebih memahami
rencana-rencana Gubernur Provinsi Jawa Barat.

3. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Santi dengan judul
Efektivitas Majalah Internal “Antarkita” di PT Coca-Cola Amatil Indonesia
dalam Penyebaran Informasi kepada Karyawannya di Kota Bandung. Majalah
internal ternyata masih penting dan efektif walaupun media online sedang
digemari masyarakat luas. Terbukti, majalah internal masih memiliki pembaca

dan mampu menjadi inspirasi.
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